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RINGKASAN

Satria Yoga Pratama. Pengaruh Beberapa Jenis Mulsa dan Penggunaan Pupuk
Kotoran Ayam Diperkaya Mikoriza terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Terung Ungu (Solanum melongena L.). Dibimbing oleh Assoc. Prof. Dr.
Widihastuty, S.P., M.Si.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan beberapa jenis mulsa dan pupuk kotoran ayam diperkaya mikoriza
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu. Penelitian dilaksanakan di
lahan masyarakat, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara,
pada bulan November sampai Febuary 2025 dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri atas dua faktor. Faktor pertama adalah
jenis mulsa (M) dengan empat taraf: jerami, sekam, ilalang, dan plastik. Faktor
kedua adalah pupuk kotoran ayam diperkaya mikoriza (K) dengan empat taraf:
tanpa pupuk (kontrol), 50 g + 10 g mikoriza, 100 g + 20 g mikoriza, dan 150 g + 30
g mikoriza per tanaman. Terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan
sehingga diperoleh 48 plot, 192 tanaman, dan 144 tanaman sampel.Peubah yang
diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per sampel, jumlah
buah per plot, berat buah per sampel, berat buah per plot, panjang buah per sampel,
dan panjang buah per plot. Data dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan
apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kotoran ayam diperkaya mikoriza berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan
jumlah buah per sampel. Penggunaan mulsa memberikan pengaruh hampir nyata
terhadap sebagian besar parameter pertumbuhan dan hasil, sedangkan interaksi
antara mulsa dan pupuk kotoran ayam diperkaya mikoriza tidak berpengaruh nyata
terhadap semua parameter yang diamati.

Kata kunci: terung ungu, mulsa, pupuk kotoran ayam, mikoriza, hasil tanaman
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SUMMARY

Satria Yoga Pratama. The Effect of Several Types of Mulch and the Application of
Chicken Manure Enriched with Mycorrhiza on the Growth and Yield of Eggplant
(Solanum melongena L.). Supervised by Assoc. Prof. Dr. Widihastuty, S.P.,
M.Si.This study aimed to determine the effect of several types of mulch and the
application of chicken manure enriched with mycorrhiza on the growth and yield
of eggplant (Solanum melongena L.). The research was conducted on community
land in Patumbak District, Deli Serdang Regency, North Sumatra, from November
to Febuary 2025, using a factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of
two factors. The first factor was the type of mulch (M) with four levels: straw, husk,
alang-alang grass, and plastic. The second factor was chicken manure enriched with
mycorrhiza (K) with four levels: without manure (control), 50 g + 10 g mycorrhiza
per plant, 100 g + 20 g mycorrhiza per plant, and 150 g + 30 g mycorrhiza per plant.
There were 16 treatment combinations with 3 replications, resulting in 48 plots, 192
plants, and 144 sample plants. The observed variables included plant height,
number of leaves, number of fruits per sample, number of fruits per plot, fruit
weight per sample, fruit weight per plot, fruit length per sample, and fruit length
per plot. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA), and if
significant, continued with Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) at a 5%
level. The results showed that the application of chicken manure enriched with
mycorrhiza had a significant effect on plant height and the number of fruits per
sample. Mulch application showed an almost significant effect on most growth and
yield parameters, while the interaction between mulch and chicken manure enriched
with mycorrhiza had no significant effect on all observed parameters.

Keywords: eggplant, mulch, chicken manure, mycorrhiza, yield
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Terung (Solanum Melongena 1.) adalah tanaman asli daerah tropis
Tanaman ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Daerah
penyebaran tanaman terung awalnya di beberapa negara (wilayah) antara lain di
Karibia, Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Amerika
Selatan. Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim
panas (tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya terung
paling pesat di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto, 2011).

Terung merupakan salah satu produk tanaman hortikultura yang sudah
banyak tersebar di Indonesia dengan beragam varietas. Budidaya atau pemasaran
terung putih masih belum sebanyak terung jenis lainya Terung juga mengandung
banyak vitamin dan gizi yang tinggi, seperti VitaminB-kompleks,Thiamin,
Pyridoxine,Rboflavin,ZatBesi,Phosphorus,Manganese,danPotassium (Frita, 2015).

Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), di Provinsi Sumatera Utara
produksi tanaman terung ungu pada tahun 2015 sebesar 69.165,00 ton, pada tahun
2016 produksi meningkat menjadi 77.596,00 ton, pada tahun 2017 produksi
meningkat menjadi 82.825,00 ton, pada tahun 2018 produksi menurun menjadi
69.764,00 ton,pada tahun 2019 produksi menurun menjadi 60.244,00 ton, dan pada
tahun 2020 produksi menetap menjadi 60.244,00 ton
(Kushariadi, 2022) Menurunnya produktifitas tanaman terung ini antara lain
disebabkan karena teknik budidaya yang belum optimal untuk meningkatkan
produkivitas tanaman terung dapat dilakukan secara ekstensifikasi dan

intensifikasi, namun dalam usaha peningkatan produktivitas dan efisiensi



penggunaan tanah, cara intensifikasi merupakan pilihan yang tepat untuk
diterapkan. Salah satu usaha tersebut adalah dengan memodifikasi iklim mikro
melalui aplikasi mulsa.

Mulsa adalah material penutup tanaman budidaya yang dimaksudkan untuk
menjaga kelembaban tanah serta menekan pertumbuhan gulma dan penyakit
sehingga membuat tanaman tumbuh dengan baik. Mulsa dapat berperan
memperbaiki kondisi tanah dan gilirannya meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Secara umum terdapat dua macam jenis mulsa yaitu mulsa
anorganik dan mulsa organik. Mulsa organik dapat berupa limbah hasil panen
seperti seresah daun, batang tanaman, jerami padi, dan lain sebagainya. Mulsa
anorganik berasal dari bahan sintesis, contoh mulsa anorganik adalah mulsa plastik.
(Kadarso.2008).

Salah satu contoh mulsa organik ialah jerami padi mulsa jerami padi dapat
memberikan kelembaban menekan pertumbuhan gulma dan memperlambat proses
penguapan air tanah, memperbaiki kesuburan tanah, struktur, dan cadangan air
tanah. Selain itu, mulsa jerami dapat menyangga (buffer) suhu tanah agar tidak
terlalu panas dan dingin. Mulsa jerami padi dapat mengurangi fluktuasi suhu, dan
meningkatkan kelembaban dan mengurangi evapotranspirasi. Mayun, dkk,(2007).

Mulsa anorganik juga memiliki beberapa perbedaan yaitu pada warna Mulsa
. Warna mulsa yang biasa digunakan di Eropa dan Amerika utara adalah hijau,
bening, perak, dan hitam.Sinar matahari dapat diserap dengan penggunaan mulsa
plastik dan juga dapat memperlambat tumbuhnya gulma.Mulsa plastik trasnparan
menimbulkan efek rumah kaca, sedangkan mulsa perak mengembalikan panas dan

dapat menghilangnya kutu daun (Aphid) pada tanaman (Istiqomah, 2023).



Dalam upaya meningkatkan hasil produksi tanaman terung selain
menggunakan mulsa juga perlu adanya dilakukan perbaikan terhadap media tanah
secara biologis dan kimiawi. Salah satu tindakan perbaikan media tanah adalah
dengan cara pemberian cendawan mikoriza pada lahan yang marginal yang
dibarengin dengan pemberian pupuk organik maupun anorganik.

Mikoriza adalah suatu bentuk simbiosis mutualistik antara cendawan
tertentu dengan akar tanaman, yang membentuk struktur simbiotik. Melalui
hubungan ini, mikoriza memainkan peran penting dalam pertumbuhan tanaman,
perlindungan terhadap penyakit, dan peningkatan kualitas tanah. Sebagai salah satu
jenis mikroba tanah, mikoriza berkontribusi besar terhadap kesuburan tanah dengan
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara seperti fosfat (P),
kalsium (Ca), natrium (N), mangan (Mn), kalium (K), magnesium (Mg), tembaga
(Cu), serta air. Kolonisasi mikoriza pada akar tanaman memperluas area
penyerapan akar melalui pertumbuhan hifa eksternal yang menyebar ke bulu-bulu
akar tanaman, sehingga meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi (Talanca, 2010).

Mikoriza dikenal sebagai jamur tanah karena habitatnya yang berada di
alam tanah, khususnya di area perakaran tanaman (rhizosfer). Jamur ini juga sering
disebut sebagai jamur akar. Keistimewaan mikoriza terletak pada kemampuannya
untuk membantu tanaman dalam menyerap unsur hara, terutama fosfor (P) dan
Nitrogen (N). Mikoriza merupakan bentuk hubungan mutualistik antara cendawan
mikoriza dan akar tanaman, di mana kedua belah pihak memperoleh keuntungan
dari simbiosis ini (Mansur, 2003).

Selain pemberian mikoriza,perlu juga pemberian pupuk organik salah

satunya yaitu pupuk kotoran ayam yang diaplikasikan untuk menambahkan bahan



organik pada tanah untuk menjaga kesuburan tanah dan untuk mencukupi unsur
hara mikro dan makro bagi tanaman. Pupuk Kotoran ayam merupakan bahan
organik yang banyak digunakan sebagai pupuk organik yang memberikan pengaruh
terhadap ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur tanah yang sangat
kekurangan unsur hara organik serta dapat menyuburkan tanaman. Itu lah sebabnya
pemberian pupuk organik ke tanah sangat di perlukan agar tanaman tumbuh di
tanah dengan baik (Hilwa dkk., 2020).

Pupuk kandang ayam mengandung unsur makro dan mikro seperti nitrogen
(N), fosfor (P), kalium (K), magnesium (Mg) dan mangan (Mn) yang dibutuhkan
tanaman serta berperan dalam memelihara keseimbangan hara didalam tanah
karena pupuk kandang memiliki pengaruh sisa dalam jangka waktu yang lama,
secara bertahap pupuk kandang akan terdekomposisi dan unsur hara hasil proses
dekomposisi  secara  bertahap juga akan tersedia bagi tanaman
(Fuskhah dan Darmawati, 2020).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh beberapa jenis mulsa dan pupuk kandang ayam
diperkaya mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu
(Solanum Melongena L.).
Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L.)

Terung, yang dalam bahasa Inggris dikenal sebagai eggplant, adalah jenis
sayuran yang dapat tumbuh baik di iklim subtropis maupun tropis. Tanaman ini
berasal dari daerah tropis, khususnya dari Asia, termasuk Indonesia, India, dan
Myanmar.Terung kemudian diperkenalkan ke Eropa oleh pedagang Arab dan
dibawa ke Amerika Utara oleh para imigran Eropa. Varietas liar terung dengan buah
kecil sering disebut S. melongena var. insanum, dan ditemukan di dataran Bengal,
India. Beragam warna dan bentuk buah terung yang ada di seluruh Asia Tenggara
menunjukkan bahwa daerah ini mungkin merupakan pusat keragaman dan
kemungkinan juga sebagai pusat asal tanaman terung (Daunay dan Janick, 2007).

Menurut (Rukmana, 2002) Tanaman terung (Solanum melongena L.)

diklasifikasikan kedalam:

Kingdom :Plantae,

Divisi :Magnoliophyta,

Kelas :Magnolipsida,

Ordo :Solanales,

Family :Solanaceae,

Genus :Solanum

Spesies :Solanum Melongena L.

Morfologi Tanaman Terung Ungu (Selanum melongena L.)
Akar
Tanaman terung mempunyai akar tunggang dan berakar serabut. Akar

tunggang tumbuh lurus bisa mencapai kedalaman 100 cm dan akar serabut



berkembang dengan cara mengembang horizontal hingga 80 cm dari pangkal
batang tanaman (Budiman, 2003).
Batang

Terung termasuk tanaman semusim yang berbentuk perdu. Batangnya
rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi tanaman bervariasi antara 50 —
150 cm, tergantung dari jenis ataupun varietasnya. Permukaan kulit batang, cabang
ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu halus. Batang tanaman terung dibedakan
menjadi dua macam, yaitu batang utama (batang primer) dan percabangan (cabang
sekunder). Batang utama merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan
percabangan merupakan bagian tanaman yang mengeluarkan bunga. Bentuk
percabangan tanaman terung hampir sama dengan percabangan cabai yaitu
menggarpu (dikotom). Batang utama bentuknya persegi (angularis), sewaktu muda
berwarna ungu kdehijauan, setelah dewasa menjadi ungu kehitaman
(Sasongko, 2010).
Daun

Daun tanaman terung berbentuk bulat atau bulat lonjong dengan ujung daun
merungcing, pangkal daun menyempit dan bagian tengah daun melebar. Ada juga
yang bergerigi, berbulu, berwarna hijau sampai hijau gelap. Tangkai daunnya ada
yang pendek dan ada yang panjang. Ada yang sempit dan ada yang lebar berwarna
hijau hingga hijau tua, bersifat kuat dan halus. Tulang — tulang daunnya bercabang
— cabang dan menyirip (Budiman, 2003).
Bunga

Bunga terung merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan bunga

berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan



alat kelamin betina (kepala putik). Bunga ini juga dinamakan bunga sempurna atau
bunga lengkap, karena perhiasan bunganya terdiri dari kelopak bunga (calyx) yang
berjumlah 3-5 buah, mahkota bunga (corolla) dan tangkai bunga. Pada saat bunga
mekar, bunga mempunyai diameter rata-rata 2-3 centimeter dan letaknya
menggantung. Mahkota bunga berwarna ungu cerah, jumlahnya 5-8 buah,tersusun
rapi membentuk bangun bintang. Bunga terung bentuknya mirip bintang berwarna
ungu atau lembayung cerah sampai warna yang lebih gelap. Bunga terung tidak
mekar secara serempak dan penyerbukan bunga dapat berlangsung secara silang
ataupun menyerbuk sendiri (Sasongko, 2010).
Buah

Buah tanaman terung tunggal. Berntuk buah beragam, diantaranya ada bulat
lonjong atau bulat panjang. Warna buahnya ungu tapi adapula yang putih 8 dan
hijau bergaris putih setelah tua, buah berwarna kekuningan dan berbiji banyak.
Buah terung merupakan buah sejati tuggal dan berdaging tebal, lunak, serta tidak
akan pecah bila buah telah masak. Daging buah lunak dan berair. Daging buah ini
merupakan bagian yang enak dimakan(Syukurdkk, 2012).
Biji

Buah menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk pipih dan
berwarna cokelat muda. Sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, agak keras
dan permukaannya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi atau

perbanyakan tanaman secara generatif (Sasongko, 2010).



Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman terung ungu dapat tumbuh dan berproduksi baik di dataran tinggi
maupun di dataran rendah +£1.000 meter dari permukaan laut. Tanaman ini
memerlukan air yang cukup untuk menopang pertumbuhannya. Selama
pertumbuhan terung ungu menghendaki keadaan suhu udara antara 22° C-33° C,
cuaca panas dan iklimnya kering sehingga cocok ditanam pada musim kemarau.
Pada keadaan cuaca panas akan merangsang dan mempercepat proses pembungaan
atau pembuahan. Namun, bila suhu udara tinggi pembungaan dan pembuahan
terung ungu akan terganggu yakni bunga dan buah akan berguguran
(Firmanto, 2011).
Tanah

Tanaman terung ungu dapat tumbuh hampir disemua jenis tanah. Keadaan
tanah yang paling baik untuk tanaman terung ungu adalah jenis lempung berpasir,
subur, kaya akan bahan organik, aerasi dan drainasenya baik, serta pada pH antara
5-6,5. Pada tanah yang bereaksi asam (pH kurang dari 5) perlu dilakukan
pengapuran. Bahan kapur untuk pertanian pada umumnya berupa kalsit (CaCO3),
dolomit atau kapur (CaQO). Jumlah kapur yang dibutuhkan untuk menaikan pH
tanah, tergantung kepada jenis dan derajat keasaman tanah itu sendiri. Pengapuran
biasanya dilakukan sekitar dua minggu sebelum tanam (Rukmana, 2012).
Mulsa

Penggunaan mulsa merupakan upaya untuk memanipulasi lingkungan
untuk tanaman budidaya. Pemulsaan dapat berfungsi sebagai pencegah kehilangan

air dari tanah secara berlebihan akibat penguapan dan kelembapan tanah tetap



terjaga, sehingga air tersedia bagi tanaman. Pemakaian mulsa juga berguna untuk
menekan pertumbuhan gulma, menjaga suhu tanah tetap seimbang sehingga

tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Wisudawati, 2016).

Fungsi utama mulsa terhadap sifat kimia tanah terjadi melalui pelapukan
atau dekomposisi bahan-bahan mulsa. Fungsi ini hanya terjadi pada jenis mulsa
yang mudah lapuk seperti jerami padi, alang-alang, rumput-rumputan, dan sisa- sisa
tanaman lainnya. Hal ini merupakan salah satu keuntungan penggunaan mulsa sisa-
sisa tanaman dibanding mulsa plastik Mulsa terdiri dari beberapa jenis salah
satunya yaitu mulsa organik dan mulsa anorganik. Mulsa organik adalah mulsa
yang berasal dari sisa-sisa panen, tanaman pupuk hijau atau limbah hasil kegiatan
pertanian, yang dapat menutupi permukaan tanah. Seperti jerami, enceng gondok,
sekam bakar dan batang jagung yang dapat melestarikan produktivitas lahan untuk
jangka waktu yang lama sedangkan mulsa anorganik yaitu berupa mulsa plastik

hitam dan perak (Arga, 2010).

Mulsa anorganik mencakup berbagai bahan plastik dan bahan kimia
lainnya. Umumnya, mulsa plastik berbentuk lembaran dengan tingkat tembus
cahaya matahari yang bervariasi. Plastik yang sering dipilih untuk mulsa meliputi
plastik transparan, plastik hitam, plastik perak, dan plastik perak-hitam sedangkan
Mulsa organik memiliki beberapa keuntungan, termasuk proses penguraian yang
cepat, ketersediaan yang mudah, dan harga yang lebih terjangkau. Pelapukan mulsa
organik dapat memengaruhi sifat kimia tanah secara langsung, terutama pada jenis
mulsa yang cepat terurai seperti jerami padi, alang-alang, rumput-rumputan, dan
sisa tanaman lainnya. Ini adalah salah satu keuntungan utama dari penggunaan

mulsa organik (Arga, 2010).
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Mulsa alang-alang (Imperata cylindrica) memiliki manfaat penting dalam
menjaga kelembaban tanah serta mengendalikan pertumbuhan gulma dan penyakit.
Penggunaan mulsa alang-alang dapat mengurangi pertumbuhan gulma. Salah satu
cara mulsa alang-alang mengendalikan gulma adalah dengan mempengaruhi
cahaya yang mencapai permukaan tanah, sehingga menghambat pertumbuhan

kecambah gulma dan membunuh beberapa jenis gulma dewasa (Maulana, 2011).

Mulsa jerami cocok digunakan untuk tanaman semusim atau non-semusim
yang tidak terlalu tinggi dan memiliki tajuk yang lebat serta sistem perakaran
dangkal. Beberapa tanaman yang berhasil diberi mulsa jerami termasuk kentang,
kedelai, bawang putih dataran rendah, semangka, dan melon (Arga, 2010). Mulsa
jerami mengandung unsur hara seperti K, Al, dan Mg yang dibutuhkan tanaman.
Selain itu, proses pelapukan bahan organik pada mulsa jerami melepaskan senyawa
seperti C, N, S, dan P, yang berkontribusi pada proses dekomposisi. Sebagian besar
karbon yang terlepas adalah dalam bentuk CO2, sementara sisanya dimanfaatkan

oleh jasad renik (Marliah, 2011).

Pupuk kotoran Ayam

Kotoran ayam merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat
digunakan oleh petani. Pemberian kotoran ayam dapat memenuhi kebutuhan unsur
hara tanaman dalam upaya peningkatan produksi. Kotoran ayam mengandung
unsur makro dan mikro seperti nitrogen(N), fosfat (P), kalium (K), magnesium
(Mg), dan mangan (Mn) yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam
memelihara keseimbangan hara di dalam tanah karena kotoran ayam berpengaruh
untuk jangka waktu yang lama dan sebagai nutrisi bagi tanaman. Kotoran ayam

tersebut memiliki kandungan hara sebagai berikut 57% kadarair, 29% bahan
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organik, 1,5 % nitrogen, 1,3% P205, 0,8% K20, 4,0% CaO, dan 9-11% rasio C/N.
Kotoran ayam memiliki unsur hara yang lebih besar daripada jenis ternak lain. Hal
ini disebabkan karena kotoran padat pada hewan ternak tercampur dengan kotoran
cairnya (Dermiyati, 2015).

Kelebihan dari kotoran ayam bagi tanaman adalah kandungan unsur hara
mikro yang lebih tersedia dibandingkan pupuk anorganik, serta mampu mencegah
munculnya ledakan subhara lain yang berpotensi menyebabkan terjadinya
keracunan bagi tanaman. Selain sebagai penambah hara kotoran ayam juga
memiliki peran dalam perbaikan sifat fisik dan biologi tanah. Penambahan kotoran
ayam dapat memperbaiki struktur tanah sehingga menciptakan kondisi yang ideal
bagi pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman. Kandungan C-organik yang
cukup pada kotoran ayam mampumenggemburkan tanah sehingga dapat memacu
penyerapan hara yang maksimal (Asri dkk., 2019).

Mikoriza

Jamur mikoriza merupakan hasil simbiosis mutualisme antara
jamur/cendawan (Myces) dengan sistem perakaran tanaman tingkat tinggi (Rhizae).
Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) adalah salah satu kelompok cendawan yang
hidup di dalam tanah, termasuk golongan endomikoriza yang mempunyai struktur
hifa yang disebut arbuskula. Dalam simbiosis ini, jamur mikoriza mendapatkan
karbohidrat dan nutrisi dari tanaman inang serta penyerapan unsur hara oleh
tanaman inang. Mikoriza dalam sistem perakaran tanaman dapat membantu
penyerapan unsur hara makro dan mikro terutama fosfat (P) dan menghasilkan zat
pengatur tumbuh (hormon) untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman

(Febriyantiningrum, 2021)
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Peranan utama mikoriza yaitu mampu mentranslokasikan fosfor dari tanah

kedalaman tanaman dengan membentuk hifa yang tumbuh pada akar tanaman dan

berfungsi sebagai perluasan permukaan serapan akar, sehingga permukaan tanaman

bermikoriza lebih baik dibandingkan tanaman tanpa mikoriza Pertumbuhan

tanaman meningkat dengan adanya mikoriza karena peningkatan serapan hara,

ketahanan terhadap kekeringan, produksi hormon pertumbuhan dan zat pengatur

tumbuh, perlindungan dari patogen akar dan unsur (Lestari, 2018).

Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis penelitian sebagai berikut :

1.

Terdapat pengaruh dari penggunaan beberapa jenis mulsa terhadap
pertumbuhan tanaman terung ungu (Solamum melongena L.).

Terdapat pengaruh penggunaan pupuk kandang ayam di perkaya mikoriza
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung ungu
(Solanum melomgena L.).

Terdapat pengaruh dari penggunaan beberapa jenis mulsa pengaruh
penggunaan pupuk kandang ayam diperkaya mikoriza terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman terung ungu (Solanum melongena L.).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan yang terletak di Kelurahan Marindal,
Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.
Penelitian ini di laksanakan pada Bulan November sampai Febuary 2025.
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah Bibit terung
yufita f1 (Solanum melongena L.), Mulsa organik, Mulsa non organik, tanah top
soil dan Mikoriza. Pupuk Kandang Ayam, insektisida Decis,fungisida sistemik
Topsin M 70 WP
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah alat tulis, kamera, cangkul,
gembor,plang sampel, spidol, parang, martil, dan bambu
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, yaitu:
1. Faktor perbandingan mulsa sebagai petak utama (M) terdiri dari dua taraf yaitu:
M; = Jerami
M; = sekam
Mj=ilalang

M= plastik

2. Faktor perlakuan kotoran ayam (K) terdiri dari 4 taraf yaitu:
(Anistati, 2023 ; Rizky Ramayani, 2019)

Ko = Kontrol (tanpa pemberian)
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K1 =50 g/Tanaman +10 g Mikoriza/Tanaman

K> =100 g/Tanaman + 20 g Mikoriza/Tanaman

K3 = 150 g/Tanaman + 30 g Mikoriza/Tanaman

kombinasi perlakuan yaitu :

Dari perlakuan tersebut diperoleh jumlah kombinasi perlakuan 4 X 4 = 16

MiKo M2Ko M3:Ko
MK, MK M:K
MK, MK, M;K»
M K3 M2K3 M:K3

MK

MK

MsKo

MyK3

Jumlah ulangan

Jumlah plot seluruhnya

Jumlah tanaman per plot

Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman sample seluruhnya
Jumlah tanaman seluruhnya
Panjang plot penelitian

Lebar plot penelitian

: 3 ulangan

: 48 plot

: 4 tanaman

: 3 tanaman

: 144 tanaman
: 192 tanaman
: 100 cm

: 120 cm

Jarak antara tanaman

Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

:60 x60

:50 cm

: 100 cm
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Metode Analisis Data
Model linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial adalah sebagai berikut :
Yijk= p + pi + aj + Sk + (AS)jk + &ijk
dimana :

Yijk  :Hasil rata-rata pencapaian pengamatan pada perlakuan 1 dan perlakuan 2

1) : Rataan umum

pi : Pengaruh perlakuan kompos sampah pasar taraf ke 1
0] : Pengaruh faktor perlakuan tanah marginal taraf ke 1
Sk : Pengaruh perlakuan tanah marginal taraf ke II

(AS)jk : Pengaruh interaksi antara faktor perlakuan kompos sampah pasar taraf
ke-1 dan faktor perlakuan tanah marginal taraf ke-2
Eijk  : Pengaruh galat dari faktor perlakuan 1 (Pupuk Kotoran ayam+MIkoriza)
dan faktor perlakuan 2 (bebrapa jenis mulsa). Apabila hasil perlakuan pada
penelitian ini berpengaruh nyata, maka akan dilakukan pengujian lebih lanjut
dengan Uji Jarak Duncan.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan area penelitian dari
gulma, sampah, dan sisa tanaman sebelumnya menggunakan alat pertanian
sederhana. Hal ini bertujuan untuk menghindari gangguan hama serta memastikan

kondisi lahan ideal bagi pertumbuhan tanaman
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Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara mencangkul sedalam +30 cm
untuk menggemburkan tanah sekaligus mencabut sisa-sisa akar gulma. Kegiatan ini
bertujuan agar tanah lebih gembur, bebas dari gulma, serta siap digunakan untuk

pcnanaman.

Pembuatan Plot
Setelah pengolahan tanah, dilakukan pembuatan plot dengan ukuran panjang

100 cm, lebar 120 cm, dan tinggi 50 cm. Plot disusun dalam tiga ulangan dengan
jarak antarulangan 100 cm dan jarak antarplot 50 cm. Selanjutnya, permukaan plot
diratakan dan perlakuan pada masing-masing plot ditetapkan secara acak.
Perkecambahan Benih

Penyemaian benih terung dilakukan menggunakan pot tray dengan media
tanam berupa tanah top soil yang gembur. Setiap lubang semai diisi satu benih,
kemudian tray diletakkan di bawah naungan untuk menghindari paparan cahaya
matahari langsung. Penyiraman dilakukan dengan cara penyemprotan
menggunakan hand sprayer. Benih mulai berkecambah pada 1-4 hari setelah
penyemaian, ditandai dengan munculnya warna putih pada benih. Benih yang
digunakan adalah benih terung varietas Yufita F1.
Penyemaian Benih

Benih yang telah berkecambah dipindahkan ke polibag berukuran kecil satu
per satu dengan kedalaman lubang 1,5 cm. Media tanam yang digunakan berupa
campuran tanah. Peletakan benih dilakukan menggunakan pinset pada posisi tidur,

yaitu dengan calon ujung akar menghadap ke bawah
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Pemberian Pupuk
Pemberian pupuk kotoran ayam dilakukan satu minggu sebelum penanaman

agar pupuk tersebut sempat terdekomposisi. Aplikasi pupuk dilakukan dengan cara
mencampurkan pupuk kotoran ayam ke dalam tanah sesuai perlakuan, yaitu KO =
tanpa pupuk (kontrol), K1 = 50 g/tanaman, K2 = 100 g/tanaman, dan K3 = 150
g/tanaman.
Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa plastik hitam perak dan mulsa organik dilakukan setelah
bedengan dirapikan dan disiram air hingga mencapai kapasitas lapang (+30%).
Pemasangan mulsa plastik hitam perak dilakukan pada saat cuaca cerah. Sebelum
mulsa dipasang, disiapkan pasak bambu berukuran 25 cm berbentuk huruf “V”
untuk menjepit kedua ujung mulsa agar menutupi permukaan bedengan dengan
baik. Sementara itu, mulsa organik dipasang setelah penanaman.
Pemberian Mikoriza

Pemberian mikoriza di lakukan 1 minggu sebelum penanaman
,pengaplikasian mikoriza dengan cara mencampurnak mikoriza kedalam tanah

sesuai lubang tanam dan dosis yang telah di tentukan.

Penanaman
Penanaman dilakukan pada Pagi hari. Jarak tanam yang digunakan adalah
60 cm x 60 cm. Sebelum ditanam, tanah di permukaan polibeg dipadatkan,

kemudian disobek perlahan dan dilepas. Lalu di tutup dengan tanah .

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman
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Penyiraman di lakukan setiap hari selama proses penelitian Penyiraman
dilakukan pada saat pagi dan sore hari. Apabila terjadi hujan maka tidak di lakukan
penyiraman
Penyiangan

Penyiangan dilakukan sebelum pemasangan mulsa, yaitu secara manual
dengan mencabut gulma yang ada pada plot. Kemudian untuk penyiangan
selanjutnya dilakukan hanya pada areal-areal disekitar plot, yaitu dengan
menggunakan cangkul atau secara manual menggunakan tangan.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada umur 7 HSPT sampai seterusnya, dengan
mengganti tanaman yang tidak tumbuh ataupun mati dengan tanaman sisipan yang
sudah disediakan pada plot sisipan.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan sejak pembibitan hingga
menjelang panen. Hama yang banyak menyerang tanaman terung selama percobaan
adalah ulat grayak, kutu daun, thrips, dan lalat buah. Untuk mengatasinya dilakukan
penyemprotan insektisida Decis (deltamethrin) seminggu sekali pada pagi atau sore
hari.

Penyakit utama yang muncul adalah layu Fusarium. Pengendalian
dilakukan dengan menyemprotkan fungisida sistemik Topsin M 70 WP di sekitar
pangkal batang. Jika serangan sudah parah, tanaman yang sakit segera dicabut dan
dibuang jauh dari lahan. Lubang bekas tanaman yang dicabut kemudian diberi
fungisida serbuk seperti Topsin M 70 Wp, lalu dilakukan penyisipan tanaman baru

agar populasi tetap terjaga.
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Panen

Panen dilakukan dengan cara memetik langsung buah dengan
menggunakan gunting ataupun pisau pemotong. Pemetikan dengan gunting
dilakukan pada tangkai buah sepanjang 3 - 4 cm dari pangkal buah. Waktu
pemanenan buah terungyang tepat adalah pagi hari. Pemanenan buah terung
dapat dilakukan sampai tiga kali pemanenan dengan interval pemanenan 12
hari.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat tanaman
berumur 2 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) hingga tanaman berbunga
dengan interval 1 minggu sekali. Pengukuran dimulai dari pangkal batang
sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan patok standart 2 cm.
Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2
Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)hingga tanaman berbunga dengan
interval pengamatan 1 minggu sekali. Caranya yaitu menghitung semua daun
pada masing — masing tanaman sampel dari tiap plot.

Jumlah Buah Persample

Pengamatan jumlah buah per sample dengan cara menghitung semua buah
yang ada pada semua sampel tanaman dalam 1 plot lalu di rata ratakan
Jumlah buah per plot

Pengamatan jumlah buah per plot dengan cara menghitung semua buah

yang ada pada semua tanaman yang ada dalam 1 plot
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Panjang buah per sample

Pengamatan panjang buah pada tanaman terung dilakukan pada saat
pemanenan, pengamatan dilakukan mulai dari pangkal buah sampai ujung buah
menggunakan meteran.
Berat buah per sample

Pengamatan berat buah per sample dengan cara menimbang dengan
timbangan semua buah dari tanaman sample yang ada pada plot lalu di rata ratakan.
Berat buah per plot

Pengamatan berat buah per sample dengan cara menimbang dengan
timbangan semua buah yang ada pada plot termaksud tidak tanaman sample lalu

di rata ratakan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman(cm)

Data tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk kotoran ayam + mikoriza dan
beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 4 sampai 7. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran ayam-+mikoriza
berpengaruh nyata pada umur 6 dan 8 MSPT sedangkan untuk beberapa jenis mulsa
berpengaruh nyata mulai dari 2,4,6 dan 8 MSPT dan Interaksi kedua perlakuan tidak
berpengaruh nyata.

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza dan

beberapa jenis mulsa umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT
Tinggi Tanaman

Pupuk Kotoran Ayam+mikoriza 2 4 6 8
............................. 1071 R
Ko : 0 (kontrol) 7,64 16,21 22,98a 43,50a
Ki: 50g+10g/tanaman 9,31 18,53 27,91b 47,84b
K, : 100g+20g/tanaman 9,60 20,14 32,66¢ 53,68¢
K;: 150g+30g/tanaman 11,18 22,29 35,02d 59,21d
Beberapa jenis Mulsa
M; : jerami 9,25a 19,11 28,88a 49,90a
M; : sekam 9,24a 19,30 29,33a 51,04b
M;j: ilalang 9,62b 19,33 29,86b 51,75b
Ms,: plastic 9,62b 19,44 30,51c 51,54b
Kombinasi
KoM, 7,70 16,40 21,39 42,42
KoM> 7,78 16,50 22,52 43,48
KoM3 7,48 15,97 23,39 44,39
KoMy 7,59 15,96 24,63 43,70
KiM;, 9,13 17,69 26,64 47,41
KiM, 9,13 18,69 27,23 47,83
KiM3 8,84 18,69 28,58 47,80
KiMy 9,14 19,07 29,18 48,33
KoM, 9,14 20,18 32,27 52,02
KoM» 9,32 19,89 32,78 53,23
KoM3 9,98 20,23 32,50 54,12
KoMy 9,96 20,27 33,08 55,36
KsM; 11,01 22,16 35,20 57,76
KsM» 10,74 22,12 34,77 59,60
KsM; 11,19 22,43 34,96 60,70
KsM, 11,79 22,47 35,17 58,79

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT
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Pertumbuhan tinggi tanaman juga sangat dipengaruhi oleh kondisi curah
hujan selama penelitian. Curah hujan yang cukup tinggi pada bulan Desember
hingga Januari berperan penting dalam menjaga kelembaban tanah tetap stabil,
sehingga ketersediaan air bagi tanaman terpenuhi dan proses pertumbuhan vegetatif
dapat berlangsung optimal. Air yang tersedia dalam jumlah memadai
memungkinkan akar menyerap unsur hara dengan lebih baik dan mendukung
pembelahan serta pemanjangan sel, yang pada akhirnya meningkatkan pertambahan
tinggi tanaman.

Namun, pada periode dengan curah hujan yang sangat tinggi, kondisi tanah
dapat mengalami kejenuhan air. Tanah yang jenuh mengakibatkan berkurangnya
difusi oksigen ke dalam zona perakaran sehingga respirasi akar terhambat. Kondisi
hipoksia ini berpotensi mengurangi kemampuan akar dalam menyerap air dan unsur
hara, yang pada akhirnya menekan laju pertumbuhan tanaman. Hal ini sejalan
dengan Aziez (2022) yang menjelaskan bahwa penggenangan atau waterlogging
menimbulkan stres fisiologis pada tanaman akibat terbatasnya oksigen di sekitar
akar. Senada dengan itu, Mahardika & Simanjuntak (2023) melaporkan bahwa
pemberian air berlebih pada kedelai menyebabkan pertumbuhan terhambat karena
tanah berada dalam kondisi jenuh air yang tidak ideal bagi perkembangan sistem
perakaran.

Berdasarkan Tabel 1 tinggi tanaman dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran
ayama+mikoriza berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung pada 6 dan 8
MSPT.Tinggi tanaman 6 MSPT tertinggi pada perlakuan pupuk kotoran
ayam-+mikoriza terdapat pada K3 yaitu 35,02 berbanding nyata dengan kO (Kontrol)

yaitu sebesar 22,98, k1 yaitu sebesar27,91, k2 yaitu sebesar 32,66. Tinggi tanaman
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8 MSPT tertinggi pada perlakuan pupuk kotoran ayam+mikoriza terdapat pada K3
yaitu 59,21 berbanding nyata dengan kO yaitu sebesar 43,50, k1 yaitu sebesar, k2
47,84 yaitu sebesar 53,68.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam yang
dikombinasikan dengan mikoriza berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 6—8 MST. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pupuk
kotoran ayam menyediakan unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K) secara bertahap serta dapat memperbaiki struktur dan kesuburan tanah
sehingga lingkungan perakaran menjadi lebih optimal (Saputra, 2021). Selain itu,
mikoriza arbuskula berperan penting dalam memperluas penyerapan fosfor oleh
tanaman melalui jaringan hifa eksternal yang lebih luas dibandingkan akar tanaman
biasa, sekaligus meningkatkan ketahanan tanaman terhadap cekaman lingkungan
seperti kekeringan dan serangan patogen (Rahman, 2020).

Hubungan tinggi tanaman pada umur 6 dan 8 MSPT dengan pemberian

Pupuk kotoran ayam+Mikoriza dapat dilihat pada Gambar 1.

tinggi tanaman

90
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70
60 y=12.86x +2.266 6mspt
R? = 0,.7428
>0 8mspt
40
Linear (6mspt
30 (6mspt)
20 y =7.972x-0.202 Linear (8mspt)
2 _

10 R?=0.8061

0
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Gambar 1. Hubungan Tinggi Tanaman pada umur 6 dan 8 MSPT perlakuan

pemberian kotoran ayam+mikoriza
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Dapat dilihat Pemberian Pupuk kotoran ayam+ Mikoriza menunjukkan
hubungan linier positif. menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk
meningkatkan tinggi tanaman baik pada 6 MST maupun 8 MST, dengan nilai pada
8 MST selalu lebih tinggi. Analisis regresi menghasilkan persamaan y = 7,972x —
0,202 dengan R?=0,8061 untuk 6 MST, dany = 12,86x + 2,266 dengan R?=0,7428
untuk 8 MST. Nilai R? tersebut menunjukkan bahwa variasi tinggi tanaman dapat
dijelaskan oleh dosis pupuk sebesar 80,61% pada 6 MST dan 74,28% pada 8 MST.
Kemiringan garis pada 8 MST yang lebih besar menandakan respons pertumbuhan
yang lebih tinggi terhadap tambahan pupuk pada fase tersebut. Berdasarkan
persamaan tersebut bahwa tinggi tanaman semakin meningkat sejalan dengan
semakin tingginya dosis pupuk kotoran ayam+mikoriza yang diberikan. Pemberian
pupuk kotoran ayam sangat baik untuk memperbaiki kesuburan tanah secara
berkelanjutan. Menurut Sufardi (2012) pupuk organik dapat memperbaiki sifat
fisik, biologi tanah. Bahan organik digunakan sebagai bahan makanan bagi mikroba
sehingga dapat menunjang aktifitasnya dalam menyediakan unsur hara. Hasil ini
diperkuat oleh temuan Annisa et al. (2022), yang menemukan bahwa pemberian
mikoriza meningkatkan panjang akar dan mempercepat umur berbunga terung,
mencerminkan peran penting mikoriza dalam perkembangan awal tanaman.

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa jenis mulsa
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 2,4,6,dan8 MSPT.Pada minggu
ke2 tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi sebesar 9,62
dilanjutkan dengan ,M3 dengan tinggi sebesar 9,62,dilanjutkan dengan M1 dengan
tinggi sebesar 9,25 dan lalu yg terakir ialah M2 dengan tinggi sebesar 9,24. Pada

Minggu ke 4 tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi sebesar 19,44
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dilanjutkan dengan ,M3 dengan tinggi sebesar 19,30,dilanjutkan dengan M2 dengan
tinggi sebesar19,30 dan lalu yang terakir ialah M1 dengan tinggi sebesar
19,11.Pada minggu ke 6 tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi
sebesar 30,51 dilanjutkan dengan M3 dengan tinggi sebesar 29,86,dilanjutkan
dengan m2 dengan tinggi sebesar 29,33 lalu yg terakir ialah m1 sebesar 28,88. Pada
Minggu ke 8 tanaman dengan perlakuan tertinggi ada pada perlakuan m3 dengan
tinggi sebesar 51,75 dilanjutkan dengan m4 dengan tinggi sebesar 51,54 lalu di
lajutkan dengan m2(Sekam) dengan tinggi sebesar 51,04 lalu yg terakir ialah m1
dengan tinggi sebesar 49,90.Hal ini di duga karena Mulsa organik maupun
anorganik dapat mencegah pemadatan lapisan permukaan tanah akibat hujan
langsung, sehingga aerasi tanah tetap baik. Aerasi yang optimal meningkatkan
respirasi akar dan aktivitas mikroorganisme tanah yang berperan dalam mineralisasi
hara. Peningkatan ketersediaan unsur hara esensial seperti nitrogen dan kalium akan
memacu pertumbuhan vegetatif, termasuk pemanjangan batang.hal inidi pertegas
oleh pernyataan (Sutrisno dkk., 2023 dalam Garcia dkk., 2021). Pemanfaatan mulsa
organik (seperti jerami, kompos, atau serasah) maupun anorganik (misal: film
plastik, kerikil, atau arang aktif) memiliki peran krusial dalam pemeliharaan
kesehatan tanah, khususnya dalam mencegah pemadatan lapisan permukaan akibat
impact tetesan hujan langsung. Sebagai penghalang fisik, mulsa mengurangi energi
jatuh tetesan hujan, sehingga struktur agregat tanah tetap utuh dan densitas tanah
berkurang.hal ini juga di dukung oleh pendapat (Rahman,dkk.,2023)menyatakan
bahwa Mulsa organik dan anorganik secara signifikan meningkatkan pertumbuhan

vegetatif terung melalui perbaikan kondisi tanah (kelembaban, suhu, dan hara),
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dengan efek terbesar pada tinggi tanaman dan diameter batang yang berkorelasi

positif dengan produksi buah.

Hubungan tinggi tanaman pada umur 2,4,6dan 8 MSPT dengan beberapa jenis
mulsa dapat dilihat pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil analisis data Pada Gambar 2 , dapat disimpulkan bahwa
perlakuan beberapa jenis mulsa memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap parameter pertumbuhan tanaman yang diamati selama periode
pengamatan, yaitu dari minggu ke-2 hingga minggu ke-8. Hubungan yang terbentuk
antara perlakuan mulsa dan parameter pertumbuhan menunjukkan pola linier
positif, yang berarti semakin baik atau sesuai jenis mulsa yang digunakan, maka

semakin meningkat pula nilai pertumbuhan tanaman.
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Gambar 2. Hubungan Tinggi Tanaman pada umur 2,4,6 dan § MSPT
perlakuan beberapa jenis mulsa.

Pada minggu ke-2, hubungan ini ditunjukkan melalui persamaan regresi
linier y = 13,172x - 6,145 dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,9585,

yang berarti sekitar 95,85% variasi data pertumbuhan tanaman dapat dijelaskan
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oleh jenis mulsa yang digunakan. Selanjutnya, pada minggu ke-4 diperoleh
persamaan y = 13,543x - 6,63 dengan nilai R* = 0,9574, yang masih menunjukkan
kekuatan hubungan yang sangat tinggi antara variabel bebas (jenis mulsa) dengan
variabel terikat (pertumbuhan tanaman). Pada minggu ke-6, persamaan regresi
adalah y = 13,692x - 6,59 dengan R? = 0,9565, dan pada minggu ke-8 terjadi
peningkatan kekuatan hubungan dengan persamaan y = 13,683x - 6,43 serta nilai
R? tertinggi, yaitu 0,9638. Konsistensi nilai koefisien regresi yang berada pada
kisaran 13 serta nilai R* di atas 95% .Pada setiap minggu pengamatan menunjukkan
bahwa jenis mulsa berperan besar dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Dengan demikian, semakin lama perlakuan mulsa diberikan, maka efek positif
terhadap pertumbuhan tanaman semakin jelas terlihat, dan hubungan ini dapat
dijelaskan secara statistik dengan tingkat kepercayaan yang sangat tinggi. Hasil ini
sejalan dengan temuan Pratiwi dan Subagyo (2024) yang menyatakan bahwa
perlakuan mulsa sekam padi dengan ketebalan tertentu secara signifikan
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot kering tanaman selada
merah dibandingkan dengan perlakuan tanpa mulsa. Hal serupa juga dikemukakan
oleh (Sari dan Wahyuni.,2023) dalam penelitiannya terhadap tanaman jagung
manis, di mana penggunaan mulsa jerami padi memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman, khususnya pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, dan luas daun yang terus meningkat seiring waktu pengamatan. Kedua
temuan tersebut memperkuat bahwa aplikasi mulsa tidak hanya memberikan efek
jangka pendek, tetapi juga memiliki dampak positif yang konsisten dan terukur

sepanjang fase pertumbuhan tanaman.
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Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, mulsa plastik menunjukkan
hasil pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan mulsa organik
pada setiap minggu pengamatan. Hal ini terlihat dari parameter pertumbuhan seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, dan bobot segar yang konsisten lebih tinggi pada
perlakuan mulsa plastik. Keunggulan mulsa plastik dalam mempertahankan
kelembaban tanah, menekan pertumbuhan gulma, serta meningkatkan suhu mikro
tanah diyakini menjadi faktor utama yang mempercepat pertumbuhan tanaman.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Langi et al.,2017) yang menyatakan
bahwa “perlakuan jenis mulsa plastik hitam perak dan plastik karung Urea
memberikan pengaruh nyata yang paling baik terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang akar, dan berat basah tanaman dibandingkan dengan mulsa jerami
dan tanpa mulsa.

Pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi oleh kondisi curah hujan selama
penelitian Lampiran 37. Curah hujan yang cukup tinggi pada bulan Desember—
Januari menjaga kelembaban tanah tetap stabil, sehingga ketersediaan air dan
penyerapan hara terpenuhi untuk mendukung pertumbuhan vegetatif. Sebaliknya,
curah hujan berlebihan dapat menjenuhkan tanah, mengurangi oksigen di zona
perakaran, dan menekan laju pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan Aziez (2022)
yang menyatakan bahwa penggenangan menimbulkan stres fisiologis akibat
terbatasnya oksigen, serta Mahardika & Simanjuntak (2023) yang melaporkan
bahwa pemberian air berlebih pada kedelai menghambat pertumbuhan karena tanah
berada dalam kondisi jenuh air.

Jumlah Daun (Helai)
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Data Jumlah daun dengan perlakuan pupuk kotoran ayam + mikoriza dan
beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 8 sampai 11. Berdasarkan hasil
Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran ayam-+mikoriza
tidak berpengaruh nyata sedangkan untuk beberapa jenis mulsa berpengaruh nyata
mulai dari 2,4,6 dan 8 MSPT dan Interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh
nyata.

Tabel 2. Jumlah Daun dengan Pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza dan
beberapa jenis mulsa umur 2, 4, 6 dan 8 MSPT

Jumlah Daun

Pupuk Kotoran ayam+Mikoriza 2 4 6 8

............................. helai..........oooevvininnnin

Ko: 0 (kontrol) 4,25 10,64 18,22 25,03

Ki: 50g+10g/tanaman 5,47 11,83 20,25 28,78

K, : 100g+20g/tanaman 6,08 12,42 20,61 30,08

K3 : 150g+30g/tanaman 7,39 13,00 22,25 33,25
Beberapa Jenis Mulsa

M; : jerami 5,69 11,94 20,36 29,00

M, : sekam 5,81 11,92 20,14 28,97

M;: ilalang 5,75 11,92 20,28 29,50

My: plastik 5,94 12,11 20,56 29,67

Kombinasi

KoM 4,33 10,67 18,22 24,78

KoM, 4,33 10,78 18,00 24,11

KoM; 4,11 10,44 18,00 25,44

KoM4 4,22 10,67 18,67 25,78

KiM; 5,67 11,56 20,00 28,44

KiM; 5,44 11,89 19,89 28,78

KiM; 5,22 11,89 20,33 28,78

KiM4 5,56 12,00 20,78 29,11

KoM, 5,56 12,44 21,00 30,00

KoM, 6,00 12,22 20,33 30,11

KoM; 6,44 12,33 20,67 29,89

KoMy 6,33 12,67 20,44 30,33

KsM; 7,22 13,11 22,22 32,78

KsM, 7,44 12,78 22,33 32,89

KsM3 7,22 13,00 22,11 33,89

KsM, 7,67 13,11 22,33 33,44

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT
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Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kotoran ayam yang
dikombinasikan dengan mikoriza tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman terung ungu (Solanum melongena L.). Tidak signifikannya
perbedaan antar perlakuan diduga disebabkan oleh faktor lingkungan selama masa
penelitian. Berdasarkan data dari BMKG sesuai lampiran.37 , selama bulan
November 2024 tercatat curah hujan sebesar 529,9 mm di wilayah Marendal,
Kabupaten Deli Serdang. Tingginya curah hujan tersebut dapat meningkatkan
kelembaban tanah secara berlebihan, yang berpotensi menurunkan aktivitas
mikoriza dalam membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman. Selain itu,
kemungkinan adanya serangan hama atau penyakit selama masa pertumbuhan juga
dapat menjadi faktor pembatas dalam perkembangan jumlah daun, meskipun tidak
dilakukan pencatatan khusus terhadap intensitas serangan tersebut. Oleh karena itu,
kondisi lingkungan yang kurang mendukung selama penelitian diduga menjadi
penyebab utama tidak terjadinya perbedaan nyata antar perlakuan pupuk terhadap
jumlah daun tanaman.

Penelitian terkini mendukung bahwa curah hujan tinggi dapat mengurangi
peran simbiosis mikoriza dalam membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman.
Széles et al. (2024) melaporkan bahwa peningkatan dan distribusi hujan yang
merata meningkatkan ketersediaan unsur hara di tanah, sehingga menurunkan
kebutuhan tanaman akan mikoriza. Akibatnya, tingkat kolonisasi akar oleh
mikoriza menjadi lebih rendah dibandingkan pada musim kering. Hal ini sejalan
dengan temuan dari MDPI (2022), yang menunjukkan bahwa kelembaban tanah
merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi kelimpahan mikoriza

arbuskular, dan bahwa kelembaban berlebih justru dapat menghambat aktivitasnya.
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Oleh karena itu, kondisi curah hujan tinggi selama masa penelitian diduga menjadi
salah satu penyebab tidak signifikannya pengaruh perlakuan pupuk kotoran ayam
+ mikoriza terhadap jumlah daun tanaman terung ungu.

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa perlakuan beberapa jenis mulsa
berpengaruh nyata terhadap Jumlah Daun umur 2,4,6,dan8 MSPT.Pada minggu ke2
tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi sebesar 5,94 dilanjutkan
dengan ,M2 dengan tinggi sebesar 5,81,dilanjutkan dengan M3(Ilalang)dengan
tinggi sebesar 5,75 dan lalu yg terakir ialah M1 dengan tinggi sebesar 5,69. Pada
Minggu ke 4 tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi sebesar 12,11
dilanjutkan dengan ,M1 dengan tinggi sebesar 11,94 dilanjutkan dengan M2 dengan
tinggi sebesar11,92 dan lalu yang terakir ialah M3 dengan tinggi sebesar 19,92
.Pada minggu ke 6 tanaman tertinggi ada pada perlakuan M4 dengan tinggi sebesar
20,56 dilanjutkan dengan M1 dengan tinggi sebesar 20,36,dilanjutkan dengan m3
dengan tinggi sebesar 20,28 lalu yg terakir ialah m2 sebesar 20,14. Pada Minggu
ke 8 tanaman dengan perlakuan tertinggi ada pada perlakuan m4 dengan tinggi
sebesar 29,67 dilanjutkan dengan m3 dengan tinggi sebesar 29,50 lalu di lajutkan
dengan ml dengan tinggi sebesar 29,00 lalu yg terakir ialah M2 dengan tinggi
sebesar 28,97.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman terung ungu (Solanum melongena
L.) pada umur 2, 4, 6, dan 8 MSPT berdasarkan hasil analisis sidik ragam
(ANOVA). Namun, hasil uji lanjut DMRT 5% tidak menunjukkan perbedaan nyata
antar perlakuan, ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama pada tabel. Secara

umum, tanaman dengan perlakuan mulsa plastik (M4) menunjukkan jumlah daun
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terbanyak pada setiap waktu pengamatan, yang mengindikasikan bahwa mulsa
plastik lebih efektif dalam menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan vegetatif, khususnya pembentukan daun. Mulsa plastik berfungsi
mempertahankan kelembaban tanah, menekan pertumbuhan gulma, dan menjaga
suhu tanah yang stabil, sehingga proses fotosintesis tanaman dapat berlangsung
lebih optimal. Sementara itu, jumlah daun terendah umumnya ditemukan pada
perlakuan mulsa sekam (M2), yang kemungkinan disebabkan oleh sifat sekam yang
lebih cepat terurai dan kurang efektif dalam menekan penguapan atau menahan air
dalam tanah. Perbedaan efektivitas antar jenis mulsa ini dapat berpengaruh terhadap
ketersediaan air dan suhu tanah, yang pada akhirnya memengaruhi pembentukan
jumlah daun.Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian (Shahbaz dan Khan.,2019)
yang menemukan bahwa mulsa plastik hitam lebih efektif dalam meningkatkan
pertumbuhan vegetatif, termasuk jumlah daun pada tanaman terung, dibandingkan
mulsa jerami dan tanpa mulsa. Hal ini diduga karena mulsa plastik mampu
mempertahankan kelembaban tanah dan mengurangi stres lingkungan, sehingga
tanaman dapat melakukan fotosintesis lebih optimal. Studi oleh (Khan
dkk.,2021)juga menguatkan temuan ini, di mana mulsa plastik memberikan
pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan mulsa organik, meskipun
mulsa organik tetap bermanfaat dalam mempertahankan kondisi tanah. Oleh karena
itu, pemilihan jenis mulsa perlu disesuaikan dengan tujuan budidaya dan kondisi
lingkungan setempat agar pertumbuhan tanaman, khususnya jumlah daun, dapat
dimaksimalkan.

Hubungan tinggi tanaman pada umur 2,4,6dan 8 MSPT dengan beberapa jenis

mulsa dapat dilihat pada Gambar 3.
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Berdasarkan analisis regresi linear pada gambar 3, seluruh perlakuan jenis
mulsa menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara umur tanaman dengan
jumlah daun, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?) yang sangat
tinggi, yaitu di atas 0,99. Perlakuan M1 (mulsa jerami) menghasilkan persamaan
regresiy = 7,835x — 2,84 dengan R? = 0,9948, menunjukkan bahwa setiap kenaikan
1 minggu umur tanaman diikuti peningkatan jumlah daun sebesar 7,835 helai. M2
(sekam) memiliki persamaan y = 7,77x — 2,715 dengan R? = 0,9935, sedangkan M3
(ilalang) menghasilkan y = 7,961x — 3,04 dengan R? = 0,9924. Sementara itu, M4

(mulsa plastik) menunjukkan persamaan y = 7,964x — 2,84 dan R? = 0,9928

35.00 y =7.964x - 2.84
R2=0.9928
30.00
= y =7.961x - 3.04
o 25.00 R?=0.9924
< 3
c 20.00 y=7.77x-2.715
T R2=0.9935
[a)]
< 1500 y=7.835x - 2.84
T )
£ 10.00 R?=0.9948 _
S —@— jerami
>00 sekam
0-00 ilalang
° 2 4 6 8 plastik

Beberapa jenis mulsa

Gambar 3. Hubungan Tinggi Tanaman pada umur 2,4,6 dan 8 MSPT perlakuan
beberapa jenis mulsa.
Berdasarkan nilai kemiringan garis (koefisien regresi), perlakuan M4 dan
M3 memiliki laju pertambahan jumlah daun tertinggi per minggu, yang
menunjukkan efektivitas kedua jenis mulsa tersebut dalam mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman. Namun, M1 memiliki nilai R? tertinggi,
mengindikasikan bahwa model regresi dari perlakuan mulsa jerami paling kuat

dalam memprediksi jumlah daun berdasarkan umur tanaman. Efektivitas mulsa
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plastik dan ilalang dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman terung ungu
diduga disebabkan oleh kemampuannya dalam menjaga kelembaban tanah,
menekan gulma, serta menciptakan lingkungan mikro yang mendukung proses
fotosintesis dan pembentukan daun. (Ajmilatunnisa .,2023). Menyatakan bahwa
penggunaan mulsa plastik bawah tanah mampu meningkatkan kelembaban tanah,
jumlah daun trifoliate, serta indeks luas daun pada tanaman kedelai. Sementara itu,
penelitian oleh (Umboh.,2002) dalam (Tri dan Kefi .,2015) menunjukkan bahwa
mulsa organik seperti jerami dan ilalang berperan penting dalam mempertahankan
kelembaban tanah, menekan pertumbuhan gulma, serta memperbaiki struktur
tanah, sehingga mampu menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman secara optimal, termasuk dalam pembentukan
daun.

Jumlah Buah per Sample (buah)

Data jumlah buah per tanaman dengan perlakuan pupuk kotoran
ayam+pemberian mikoriza dan beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran
12 sampai 15. Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan
pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza berpengaruh nyata pada panen ke-1
Namun, hasil uji lanjut DMRT 5% tidak menunjukkan perbedaan nyata antar
perlakuan, ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama pada tabel dan pemberian
beberapa jenis mulsa tidak nyata serta kedua kombinasi perlakuan berpengaruh

tidak nyata pada jumlah buah per tanaman.
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Tabel 3. Jumlah buah per sample dengan Pemberian pupuk kotoran ayam
+mikoriza dan beberapa jenis mulsa Panen 1,2,3

Jumlah Buah
Pupuk Kotoran Ayam+mikoriza 1 2 3
........................... Buah.................

Ko : 0 (kontrol) 1,03a 1,17 1,00

Ki: 50g+10g/tanaman 1,17a 1,17 1,08

K, : 100g+20g/tanaman 1,00a 1,22 0,94

K3: 150g+30g/tanaman 1,03a 1,22 1,08
Beberapa Jenis Mulsa

M; : jerami 1,03 1,17 1,00

M, : sekam 1,11 1,22 1,08

Ms: ilalang 1,14 1,19 1,00

Ma: plastic 0,94 1,19 1,03

Kombinasi

KoM, 0,89 1,22 1,11

KoM, 1,00 1,11 1,00

KoM; 1,22 1,22 1,00

KoMy 1,00 1,11 0,89

KiM; 1,22 1,22 1,11

KiM, 1,22 1,11 1,11

KiM; 1,11 1,11 1,00

KMy 1,11 1,22 1,11

KoM, 1,11 1,22 0,89

KoM, 1,11 1,22 1,00

KoM; 1,11 1,11 1,00

KoMy 0,67 1,33 0,89

KsM; 0,89 1,00 0,89

KsM;, 1,11 1,44 1,22

KsM; 1,11 1,33 1,00

KsMy 1,00 1,11 1,22

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran
ayam+mikoriza berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per sample
pada panen ke-1. Pupuk kotoran ayam+mikoriza memberikan pengaruh jumlah
buah per sample terbanyak terdapat pada K1 sebesar 1,17 dilanjutkan oleh k3 dan
kO (control) sebesar 1,03 dan terakir k2 sebesar 1,00. Hal ini mengindikasikan
bahwa kombinasi pupuk organik dan mikoriza mampu merangsang produksi buah

pada fase awal pertumbuhan.
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Temuan ini konsisten dengan hasil (Leni etal.,2024), yang menunjukkan
bahwa jenis mikoriza terutama dalam bentuk campuran berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah buah per tanaman dan menghasilkan produktivitas terbaik
Selanjutnya, penelitian (Iin Siti Aminah et al.,2021) memberikan dukungan empiris
bahwa kombinasi pupuk kompos kotoran ayam dengan mikoriza Acaulospora sp.
memiliki efek sangat signifikan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang putih. Hal ini menegaskan bahwa pupuk organik jenis kotoran ayam, ketika
dikombinasikan dengan mikoriza, efektif dalam meningkatkan hasil buah pada fase
awal pertumbuhan. Menunjukkan bahwa kombinasi mikoriza dan pupuk kandang
ayam mampu meningkatkan produksi tomat per hektar hingga 4,57 % dibandingkan
dengan perlakuan pupuk kandang ayam menguatkan peran mikoriza dalam
meningkatkan hasil buah pada fase awal (Yusro.,2021).

Meski secara numerik panen kedua menyajikan jumlah buah yang lebih
tinggi secara absolut, hasil uji statistik tetap menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan nyata antar perlakuan pada panen ke-2, ke-3, . Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh menurunnya efektivitas hara dari aplikasi awal, serta homogenisasi
kondisi media tanam antar perlakuan. Selain itu, faktor fisiologis tanaman dan
kondisi lingkungan (suhu, cahaya, kelembapan) dapat menjadi penentu utama pada
fase panen berikutnya.Dengan demikian, meskipun panen kedua mencatat jumlah
buah per tanaman tertinggi secara absolut, hanya panen pertama yang
memperlihatkan perbedaan nyata antar perlakuan. Ini memberikan indikasi bahwa
efek pemberian pupuk organik dan mikoriza bersifat jangka pendek, efektif pada

tahap awal produksi.
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Gambar 4. Hubungan Jumlah Buah per Tanaman Panen ke-1 dengan Pemberian
Pupuk Kotoran Ayam+mikoriza

Berdasarkan Gambar 3, pemberian pupuk kotoran ayam yang dipadukan
dengan mikoriza menunjukkan adanya variasi jumlah buah per sampel pada panen
pertama. Nilai koefisien determinasi (R? = 0,0818) mengindikasikan bahwa hanya
sekitar 8,18% variasi jumlah buah yang dapat dijelaskan oleh perlakuan yang
diberikan, sedangkan sisanya, yaitu sekitar 91,82%, dipengaruhi oleh faktor lain di
luar perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara dosis perlakuan
dengan jumlah buah relatif lemah, sehingga kemungkinan besar faktor lingkungan,
kondisi tanah, iklim mikro, atau faktor fisiologis tanaman memiliki kontribusi yang
lebih besar terhadap variasi hasil pada panen pertama.

Meskipun demikian, secara teoritis kombinasi pupuk kotoran ayam dan
mikoriza memiliki potensi memberikan pengaruh positif terhadap hasil tanaman.
(Nuraini & Sutrisno.,2019) melaporkan bahwa aplikasi pupuk kandang ayam yang
dipadukan dengan mikoriza mampu meningkatkan ketersediaan N, P, dan K serta
memperbaiki struktur tanah sehingga mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman

cabai merah.(Wulandari & Putra.,2020) juga menegaskan bahwa mikoriza
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memperluas bidang serapan akar, sedangkan pupuk kandang ayam menyediakan
hara secara bertahap, memberikan sinergi positif terhadap perkembangan tanaman.
Selain itu, (Hidayati & Prasetyo.,2021) menemukan bahwa kombinasi kedua input
ini meningkatkan biomassa akar, jumlah buah, dan kualitas hasil panen melalui
perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengamatan jumlah buah pada panen pertama
hingga keempat, perlakuan berbagai jenis mulsa (M: = jerami, M2 = sekam, Ms =
ilalang, dan M4 = plastik) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan secara
statistik terhadap jumlah buah yang dihasilkan per tanaman. Rata-rata jumlah buah
yang diperoleh pada setiap panen cenderung berfluktuasi, namun variasi tersebut
masih berada dalam kisaran yang tidak cukup besar untuk mempengaruhi hasil
secara nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor penggunaan jenis mulsa pada
kondisi percobaan ini tidak menjadi penentu utama dalam pembentukan jumlah
buah. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Irianto dan Sutoyo.,2019) yang
menyatakan bahwa penerapan berbagai jenis mulsa seringkali tidak memberikan
perbedaan nyata pada hasil tanaman, terutama jika faktor lingkungan seperti
ketersediaan air dan kesuburan tanah relatif seragam di seluruh perlakuan.

Tidak signifikannya perbedaan ini diduga disebabkan oleh kesamaan fungsi dasar
mulsa yang mampu mengurangi kehilangan air dari permukaan tanah, menjaga
kelembaban, dan menekan pertumbuhan gulma, sehingga kondisi pertumbuhan
tanaman relatif seragam pada semua perlakuan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
(Putra dan Wulandari.,2020) bahwa kesamaan fungsi dasar mulsa dalam
mempertahankan kelembaban tanah dan mengurangi kompetisi gulma dapat

menyebabkan respons pertumbuhan dan hasil tanaman yang relatif seragam
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antarperlakuan. Selain itu, faktor lingkungan seperti ketersediaan air, kesuburan
tanah, intensitas cahaya, dan suhu udara selama masa pertumbuhan kemungkinan
memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan jenis mulsa yang digunakan.
Jumlah Buah per Plot (buah)

Data jumlah buah per plot dengan perlakuan pupuk kotoran Ayam +
Mikoriza dan beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 24s ampai 27 .
Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran
ayam+mikoriza dan beberapa jenis mulsa berpengaruh nyata pada panen ke-1 dan
kedua kombinasi perlakuan berpengaruh tidak nyata pada jumlah buah per plot.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kotoran
ayam+mikoriza berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah per plot pada
panen ke-1. Pupuk kotoran ayam+mikoriza memberikan pengaruh jumlah buah per
plot terbanyak terdapat pada Klsebesar 4,17 dilanjutkan oleh k3 3,50 dan kO
(kontrol) sebesar 3,50 dan terakir k2 sebesar 3,50.

Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi pupuk organik dan mikoriza
mampu merangsang produksi buah pada fase awal pertumbuhan. Pencapaian hasil
tertinggi pada K1 kemungkinan disebabkan oleh keseimbangan dosis antara
ketersediaan hara dan efisiensi serapan oleh akar. Pupuk kotoran ayam merupakan
sumber hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang berperan penting
dalam pembentukan bunga dan buah awal, sedangkan mikoriza berfungsi
meningkatkan penyerapan fosfor dan unsur mikro, serta memperbaiki struktur

perakaran (Harahap et al., 2019).
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Tabel 4. Jumlah buah per plot dengan Pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza
dan beberapa jenis mulsa Panen 1,2,dan 3

Jumlah Buah
Pupuk kotoran ayam+mikoriza 1 2 3
.......................... Buah...................

Ko : 0 (kontrol) 3,50 4,42 3,67

Ki: 50g+10g/tanaman 4,17 4,08 4,00

K, : 100g+20g/tanaman 3,50 4,58 3,42

K3: 150g+30g/tanaman 3,50 4,75 4,08
Beberapa Jenis Mulsa

M; : jerami 3,50 425 3,50

M, : sekam 3,75 4,58 4,08

Ms: ilalang 4,00 4,58 3,58

M.: plastik 3,42 4,42 4,00

Kombinasi

KoM; 3,00 4,33 3,67

KoM, 3,00 4,67 4,00

KoM; 4,33 4,67 3,33

KoMy 3,67 4,00 3,67

KiM; 4,33 3,67 4,00

KiM; 4,67 3,67 4,00

KiM; 3,67 4,33 3,67

KMy 4,00 4,67 4,33

KoM 3,67 5,00 3,33

KoM, 3,67 4,67 4,00

K,M; 3,67 4,33 3,33

KoM, 3,00 4,33 3,00

KsM; 3,00 4,00 3,00

KsM, 3,67 5,33 4,33

KsM; 4,33 5,00 4,00

KsM,4 3,00 4,67 5,00

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Dosis yang terlalu tinggi, seperti pada K3, tidak selalu memberikan hasil
lebih baik karena dapat menurunkan efisiensi serapan hara atau menyebabkan rasio
hara yang kurang optimal bagi pembentukan buah, sejalan dengan temuan
(Setiawan et al.,2017) bahwa respon tanaman terhadap pupuk organik dan mikoriza
cenderung optimal pada dosis menengah. Selain itu, mikoriza juga berperan dalam
mengatur keseimbangan hormon tanaman seperti auksin dan sitokinin, yang dapat
mempercepat pembungaan dan meningkatkan pembentukan buah awal

(Ningsih & Gani, 2015). Oleh karena itu, kombinasi dosis yang tepat antara pupuk
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kotoran ayam dan mikoriza sangat menentukan keberhasilan produksi buah pada

fase awal panen.

4.50
4.00
3.50
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1.50
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0.00

0 K1 K2 K3
Pupuk Kotoran Ayam +mikoriza

jumlah buah Per Plot/Panen 1

Gambar 5. Hubungan Jumlah Buah per Plot Panen ke-1 dengan Pemberian Pupuk
Kotoran Ayam-+mikoriza

Berdasarkan Gambar 5, pemberian pupuk kotoran ayam yang
dikombinasikan dengan mikoriza memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
buah per plot pada panen pertama. Nilai koefisien determinasi (R* = 0,0667)
menunjukkan bahwa hubungan antara dosis perlakuan dan jumlah buah per plot
tergolong lemah, sehingga variasi hasil tidak sepenuhnya dijelaskan oleh dosis
pupuk yang diberikan. Meskipun demikian, perlakuan menghasilkan jumlah buah
per plot tertinggi, yaitu 4,17 buah, sedangkan perlakuan KO (kontrol), K2, dan K3
menunjukkan hasil yang lebih rendah dan relatif sama, yakni sebesar 3,50 buah.

Peningkatan hasil pada K1 diduga berkaitan dengan sifat pupuk kotoran
ayam yang kaya unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
dalam bentuk yang lebih mudah tersedia bagi tanaman. Unsur N berperan dalam
pembentukan daun yang sehat untuk mendukung fotosintesis, P mendorong

pembungaan, sedangkan K meningkatkan pembentukan dan pengisian buah.
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Kombinasi dengan mikoriza memperluas jangkauan penyerapan akar, terutama
terhadap P, serta membantu keseimbangan hormon pertumbuhan yang mendukung
pembungaan dan pembentuka buah awal (Harahap et al., 2019; Simanungkalit et
al., 2000).

Pada dosis yang lebih tinggi, respons tanaman tidak meningkat secara
signifikan, kemungkinan akibat kejenuhan hara atau rasio unsur yang kurang
seimbang untuk fase generatif. Temuan ini sejalan dengan (Setiawan.,2017) yang
melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang ayam dalam dosis moderat, terutama
bila dipadukan dengan mikoriza, cenderung memberikan hasil lebih optimal
dibandingkan dosis berlebih.

Pada Gambar 5.dapat di lihat Diagram batang menunjukkan fluktuasi hasil
panen yang menarik sepanjang tiga periode panen. Dari Panen 1 ke Panen 2, terlihat
peningkatan yang cukup signifikan pada rata-rata hasil, menandakan adanya faktor-
faktor lingkungan atau manajemen yang memberikan sumbangsih positif pada fase
tersebut. Selanjutnya, hasil panen mengalami penurunan secara bertahap pada
Panen 3 yang kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi yang kurang ideal seperti

tekanan hama, keterbatasan air, atau masalah nutrisi pada tanaman.

jumlah buah panen 1,2,dan 3
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Gambar 6. Grafik Jumlah Buah Per Plot panen 1,2,3

Pola ini mengilustrasikan bahwa kesuksesan produksi tidak hanya
tergantung pada perlakuan awal, tetapi sangat dipengaruhi oleh stabilitas kondisi
lingkungan dan pengelolaan sepanjang musim tanam.Hal ini sesuai dengan
pendapat Pola penurunan hasil panen pada Panen 3 dapat dijelaskan oleh praktik
pemanenan yang terlalu sering atau penanaman berulang tanpa rotasi tanaman,
yang menyebabkan akumulasi zat beracun alami dalam tanah. Hal ini menghambat
pertumbuhan tanaman terung, menurunkan ketahanan terhadap kondisi lingkungan
yang buruk, memperlambat perkembangan tanaman, serta mengurangi hasil dan
kualitas produksi (Wang et al., 2015) dan juga (Zhang,y.,2018) juga menyatakan
bahwa Praktik pemanenan yang terlalu sering atau penanaman berulang tanpa
rotasi tanaman dapat menyebabkan akumulasi zat beracun alami dalam tanah, yang
menghambat pertumbuhan tanaman terung, menurunkan ketahanan terhadap
kondisi lingkungan yang buruk, memperlambat perkembangan tanaman, serta
mengurangi hasil dan kualitas produksi.

Berat Buah PerSample ( G)

Data bobot buah per tanaman dengan perlakuan pupuk kotoran
ayam+mikoriza dan beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 16 sampai
19. Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran
ayam+mikoriza tidak berpengaruh nyata pada semua periode panen 1,2,dan 3
sedangkan untuk berbagai jenis mulsa pada periode panen 1,2,dan 3 berpengaruh

nyataNamun, hasil uji lanjut DMRT 5% tidak menunjukkan perbedaan nyata antar
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perlakuan, ditunjukkan dengan notasi huruf yang sama pada tabel,untuk interaksi

kedua perlakuan ialah tidak nyata.pada berat buah per sample.

Tabel 5. Berat buah per sample dengan Pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza
dan beberapa jenis mulsa Panen 1,2,dan 3.

Berat Buah
Pupuk kotoran ayam+Mikoriza 1 2 3
........................ Gram................

Ko : 0 (kontrol) 189,00 218,01 13,52

Ki: 50g+10g/tanaman 215,88 241,21 15,85

K, : 100g+20g/tanaman 196,39 241,15 14,70

K3: 150g+30g/tanaman 238,21 248,56 16,32
Beberapa Jenis Mulsa

M; : jerami 224,28b 232,99d 15,31

M, : sekam 197,64c 233,79¢ 15,23

Ms: ilalang 227,42a 238,38a 14,87

My: plastik 190,14d 234,78b 14,98

Kombinasi

KoM, 183,78 206,06 14,94

KoM, 174,11 220,89 13,84

KoM; 219,44 237,22 13,93

KoMy 178,67 207,89 11,38

KiM; 269,11 247,50 16,13

KiM; 197,22 247,56 15,28

KiM; 202,61 240,06 15,50

KiM,4 194,56 229,72 16,50

KoM, 215,11 224,17 14,35

KoM» 199,22 221,67 14,88

KoM; 221,22 248,50 14,85

KoMy 150,00 270,28 14,70

KsM, 229,11 254,22 15,82

KsM» 220,00 245,06 16,92

KsM; 266,39 227,72 15,21

KMy 237,33 267,22 17,33

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa jenis mulsa
berpengaruh nyata terhadap parameter berat buah per plot pada panen ke-1,2,dan
3. Pada panen ke 1 tanaman dengan nilai tertinggi ada pada perlakuan M3 dengan
tinggi sebesar 227,42 dilanjutkan dengan ,M1 dengan tinggi sebesar

224,2 dilanjutkan dengan M2 dengan tinggi sebesar 197,64dan lalu yg terakir ialah
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M4 dengan tinggi sebesar 190,14. Pada panen ke 2tanaman tertinggi ada pada
perlakuan M3 dengan tinggi sebesar 238,38 dilanjutkan dengan ,M4 dengan tinggi
sebesar 234,78 dilanjutkan dengan M2 dengan tinggi sebesar233,79 dan lalu yang
terakir ialah M1 dengan tinggi sebesar 232,99 .Pada panen 3 tanaman tertinggi ada
pada perlakuan M1dengan tinggi sebesar 15,31 dilanjutkan dengan M2 dengan
tinggi sebesar 15,23,dilanjutkan dengan m4 dengan tinggi sebesar 14,98 lalu yg
terakir ialah m3 sebesar 14,87. Pada tanaman dengan perlakuan tertinggi ada pada
perlakuan m3 dengan tinggi sebesar 175,85 dilanjutkan dengan m4 dengan tinggi
sebesar 151,07 lalu di lajutkan dengan m1 dengan tinggi sebesar 135,17 lalu yg
terakir ialah M2 dengan tinggi sebesar 129,67. Berdasarkan Tabel 5, pemberian
berbagai jenis mulsa menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat buah per plot
pada panen ke-1 . Pada panen pertama, mulsa ilalang (M3) menghasilkan berat buah
tertinggi, diikuti oleh jerami (M1), sekam (M2), dan plastik (M4).Pada panen
ketiga, hasil tampak lebih rendah karena data telah ditransformasi, sehingga tidak
bisa dibandingkan secara langsung secara absolut, namun pola antar perlakuan
masih dapat dianalisis.

Pengaruh nyata dari mulsa ini disebabkan oleh perannya dalam menjaga
kelembaban tanah, mengatur suhu, menekan gulma, dan meningkatkan
ketersediaan hara terutama pada mulsa organik. Mulsa ilalang diduga paling efektif
karena mampu menciptakan kondisi tumbuh yang stabil serta menyediakan unsur
hara tambahan saat terurai. Dengan demikian, penggunaan mulsa, khususnya mulsa
organik seperti ilalang, terbukti dapat meningkatkan hasil panen secara signifikan.

Secara agronomis, penggunaan mulsa memberikan berbagai manfaat bagi

lingkungan tumbuh tanaman. Mulsa berfungsi menjaga kelembaban dan suhu
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tanah, menghambat pertumbuhan gulma, serta membantu menjaga kestabilan unsur
hara di dalam tanah. Penelitian oleh (Nurida.,2009) menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa jerami mampu meningkatkan kapasitas infiltrasi air ke dalam
tanah secara nyata, yang secara tidak langsung membantu ketersediaan air bagi
tanaman. Selain itu, (Junaedi dan Suwandi.,2016) juga menyatakan bahwa
penggunaan mulsa organik dapat meningkatkan suhu dan kelembaban tanah, serta
memperbaiki sifat kimia tanah, seperti pH, kandungan bahan organik, nitrogen
total, dan ketersediaan kalium. Hal ini menjelaskan mengapa perlakuan mulsa,
terutama mulsa organik seperti ilalang dan jerami, mampu meningkatkan hasil

panen secara signifikan dibanding tanpa mulsa atau dengan mulsa anorganik seperti

plastik.
300.00
y = -87.58x + 324.79
R?=0.5357
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Gambar 7. Hubungan Berat Buah Per sample pada panen 1,2,3 perlakuan
beberapa jenis mulsa.
Gambar grafik menunjukkan hubungan antara beberapa jenis mulsa

terhadap berat buah per sampel yang diperoleh dari panen ke-1 hingga ke-3.
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Terlihat bahwa tren berat buah mengalami penurunan tajam pada titik ke-3.
Penurunan ini bukan disebabkan oleh perlakuan mulsa, melainkan karena data
panen ke-3 mengalami transformasi statistik, sehingga nilainya tampak lebih
rendah secara visual. Meskipun demikian, hasil analisis menunjukkan bahwa
perlakuan berbagai jenis mulsa tetap memberikan pengaruh nyata terhadap berat
buah pada semua waktu panen, termasuk panen ke-3 setelah transformasi.

Garis tren polinomial untuk setiap jenis mulsa menunjukkan pola berbentuk
menyerupai huruf "U", yang mengindikasikan adanya fluktuasi berat buah antar
waktu panen. Selain itu, ditambahkan pula garis regresi linear untuk masing-masing
jenis mulsa guna melihat kecenderungan umum. Pada perlakuan mulsa jerami,
persamaan regresinya adalah y = -87,58x + 324,79 dengan nilai R? = 0,5357, yang
berarti sekitar 53,6% variasi data berat buah dapat dijelaskan oleh model linear ini.
Perlakuan mulsa sekam memiliki persamaan y = -106,27x + 372,76 dengan R? =
0,7114, menunjukkan tingkat keeratan hubungan yang lebih baik dibandingkan
jerami. Selanjutnya, mulsa ilalang memiliki persamaan y = -91,205x + 331,3
dengan R? = 0,6061. Sedangkan perlakuan mulsa plastik memiliki persamaan y = -
104,48x + 366,49 dengan R? = 00,7188, yang merupakan nilai tertinggi di antara
semua perlakuan. Nilai R? yang relatif tinggi pada mulsa sekam dan plastik
menunjukkan bahwa kedua jenis mulsa tersebut memiliki hubungan linear yang
lebih kuat terhadap berat buah dibandingkan dengan jerami maupun ilalang.

Secara keseluruhan, grafik ini memperkuat hasil tabel sebelumnya bahwa
penggunaan mulsa, terutama mulsa organik seperti ilalang dan jerami, memberikan
pengaruh nyata terhadap peningkatan berat buah per sampel. Hal ini dapat

dijelaskan oleh kemampuan mulsa organik dalam meningkatkan kondisi
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lingkungan tumbuh tanaman, khususnya melalui peningkatan suhu dan kelembaban
tanah serta perbaikan sifat kimia tanah. Menurut (Junaedi dan Suwandi.,2016),
aplikasi mulsa organik secara signifikan meningkatkan suhu tanah, kelembaban,
kapasitas tukar kation, pH, kandungan bahan organik, nitrogen total, serta
ketersediaan kalium yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman. Selain itu, penggunaan mulsa jerami juga dapat mengurangi kehilangan
air akibat penguapan, sehingga menjaga kelembaban tanah lebih lama dan
membantu tanaman memperoleh suplai air yang cukup selama fase pertumbuhan
kritis (Susanti et al., 2017). Dengan demikian, mulsa organik tidak hanya berfungsi
sebagai penutup tanah tetapi juga berperan sebagai sumber hara dan pengatur
kelembaban yang membantu tanaman menghasilkan buah dengan berat lebih tinggi.
Penurunan nilai berat buah pada panen ke-3 merupakan efek dari transformasi data
sehingga tidak mengubah kesimpulan bahwa mulsa memberikan pengaruh positif
secara nyata.

Berat Buah Per Plot (G)

Data berat buah per plot dengan perlakuan pupuk kotoran Ayam + Mikoriza
dan beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 28 sampai 31. Berdasarkan
hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran ayam-+mikoriza
dan beberapa jenis mulsa berpengaruh nyata pada panen ke-1 dan kedua kombinasi
dan pada perlakuan beberapa jenis mulsa menunjukan hasil yg nyata pada panen ke
2,dan 3 .perlakuan berpengaruh tidak nyata pada interaksi berat buah per plot.

Pada Panen ke 1 di lakukan Tranformasi data menggunakan rumus

(akar(x+0,5)). Data hasil pengamatan pada beberapa parameter menunjukkan
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banyaknya nilai nol, khususnya pada awal panen. Hal ini menyebabkan distribusi
data menjadi tidak normal dan varians antar perlakuan menjadi tidak homogen.
Karena uji ANOVA yang digunakan dalam analisis data memerlukan asumsi bahwa
data terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka dilakukan
transformasi data.Transformasi dilakukan untuk memperbaiki distribusi data agar
mendekati normal dan mengurangi heterogenitas varians antar kelompok
perlakuan. Salah satu jenis transformasi yang umum digunakan dalam kasus seperti
ini adalah transformasi logaritma atau akar kuadrat, terutama jika data mengandung
angka nol atau mendekati nol. Dengan transformasi ini, diharapkan hasil analisis
statistik menjadi lebih valid dan dapat diinterpretasikan dengan lebih baik.

Tabel 6. Berat buah per Plot dengan Pemberian pupuk kotoran ayam +mikoriza
dan beberapa jenis mulsa Panen 1,2,dan 3

Berat Buah
Pupuk kotoran ayam+Mikoriza 1 2 3
...................... Gram....................
Ko : 0 (kontrol) 27,57 950,83 842,67
Ki: 50g+10g/tanaman 29,06 973,83 986,42
K> : 100g+20g/tanaman 27,63 1094,00 910,50
Ks3: 150g+30g/tanaman 28,54 1186,75 1232,33
Beberapa Jenis Mulsa
M; : jerami 27,71a 963,25 892,67
M; : sekam 27.98a 1083,58 1113,50
M3: ilalang 30,03b 1078,33 930,58
My: plastik 27,09b 1079,75 1035,17
Kombinasi
KoM, 25,08 890,33 822,33
KoM, 25,50 1044,67 968,67
KoM; 32,63 1045,00 824,00
KoMy 27,07 823,33 755,67
KiM; 30,83 879,00 926,67
KiM, 29,92 920,67 1135,00
KiM; 27,41 1026,33 790,33
KiM,4 28,08 1069,33 1093,67
KoM 27,53 1097,67 888,33
KoM, 28,48 997,00 1113,33
KoM; 28,64 1058,00 826,00
KoM,y 25,89 1223,33 814,33
KsM, 27,39 986,00 933,33
KsM, 28,05 1372,00 1237,00

KsM; 31,42 1184,00 1282,00
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KM, 27,30 1203,00 1477,00

Keterangan : Angka — angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata pada taraf uji 5 % menurut DMRT

Berdasarkan Tabel 6, perlakuan pupuk kandang ayam + mikoriza
menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat buah per plot pada panen ke-1.
Perlakuan K1 menghasilkan nilai tertinggi yaitu 29,06, diikuti oleh K3 sebesar
28,54, K2 sebesar 27,63, dan yang terendah adalah KO (kontrol) sebesar 27,57.
Namun, perlu dicatat bahwa data panen ke-1 ini telah melalui proses transformasi,
yang menyebabkan nilai berat buah terlihat lebih kecil dibanding panen lainnya.
Meskipun demikian, hanya pada panen ke-1 inilah perlakuan pupuk menunjukkan
pengaruh yang signifikan, sedangkan pada panen ke-2, ke-3yang tidak
ditransformasi justru tidak menunjukkan pengaruh nyata. . Hal ini menunjukkan
bahwa efek pupuk kandang ayam + mikoriza cenderung lebih kuat pada fase awal
pertumbuhan buah, dan mungkin menurun pada fase panen berikutnya. Selain itu,
hasil nyata yang hanya muncul pada data yang ditransformasi menunjukkan bahwa
proses transformasi juga dapat memengaruhi sensitivitas analisis statistik terhadap
perlakuan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa efek pupuk kandang ayam +
mikoriza cenderung lebih kuat pada fase awal pertumbuhan buah, karena unsur hara
dari pupuk organik cenderung lebih cepat diserap oleh tanaman muda (Rahman &
Sulistyo, 2018), dan efeknya menurun pada panen berikutnya Selain itu, hasil nyata
yang hanya muncul pada data yang ditransformasi menunjukkan bahwa proses
transformasi dapat memengaruhi sensitivitas analisis statistik terhadap perlakuan
tertentu, karena transformasi mampu menormalkan data dan memperkecil variasi

yang ekstrem (Widodo et al., 2019).



51

29.20
29.00
28.80
28.60
28.40
28.20
28.00
27.80
27.60
27.40

y =0.1488x + 27.829

Berat buah per Plot/Panen 1

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5

pupuk kotoran ayam+mikoriza

Gambar 8. Hubungan Berat Buah Per plot pada panen 1 perlakuan pupuk kotoran

ayam-+mikoriza.

Berdasarkan gambar 8.Di atas Diagram menunjukkan hubungan antara
perlakuan pupuk kandang ayam + mikoriza dengan berat buah per plot pada panen
ke-1. Pola grafik menunjukkan bahwa perlakuan K1 (dosis rendah) menghasilkan
berat buah tertinggi, sedangkan KO (kontrol) dan K3 (dosis tinggi) cenderung lebih
rendah. Persamaan regresi linear y=0,1488x+27, dengan nilai R2=0,0702
mengindikasikan bahwa hubungan antara dosis pupuk dan berat buah sangat lemah
secara statistik. Meskipun demikian, hasil ini mendukung bahwa pupuk
berpengaruh nyata pada panen pertama, terutama pada dosis rendah, namun
efeknya tidak meningkat seiring dosis. Namun, jika kita lihat pola data secara
keseluruhan (polinomial), terlihat bahwa perlakuan K1 (dosis rendah)
menghasilkan bobot buah tertinggi, kemudian menurun pada K2 dan K3 (dosis
sedang dan tinggi), sedangkan pada KO (kontrol) menghasilkan berat buah
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa dosis sedang hingga tinggi tidak selalu
meningkatkan hasil, bahkan bisa menurunkan produksi jika pemberian pupuk

melebihi kapasitas serapan tanaman atau menyebabkan ketidakseimbangan unsur
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hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Putra dan Dewi.,2020) yang menyatakan
bahwa “pemberian pupuk organik pada dosis rendah sering kali memberikan
respons pertumbuhan yang optimal, sedangkan dosis yang berlebihan dapat
menyebabkan ketidakseimbangan hara dan menurunkan hasil produksi tanaman.”
Selain itu, pola data yang non-linear ini menjadi lebih jelas dengan penggunaan
analisis polinomial dan transformasi data, yang membantu mengidentifikasi pola
respon tanaman terhadap perlakuan pupuk yang tidak tampak pada regresi linear
sederhana (Sari et al., 2019).

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian beberapa jenis mulsa
berpengaruh nyata terhadap parameter berat buah per plot pada panen ke,2,3 Pada
panen ke 2 tanaman dengan nilai tertinggi ada pada perlakuan M2(sekam) dengan
tinggi sebesar 1083,58 dilanjutkan dengan ,M4(plastik)dengan tinggi sebesar
1079,75,dilanjutkan dengan M3(ilalang)dengan tinggi sebesar 1078,33dan lalu yg
terakir ialah M(jerami ) dengan tinggi sebesar 963,25. Pada panen ke 3 tanaman
tertinggi ada pada perlakuan M4(plastik)dengan tinggi sebesar 1035,17 dilanjutkan
dengan ,M2(sekam)dengan tinggi sebesar 1113,50 dilanjutkan dengan
M3(ilalang)dengan tinggi sebesar 930,58 dan lalu yang terakir ialah
M1 (jerami)dengan tinggi sebesar 892,67.

mulsa memberikan pengaruh nyata terhadap berat buah per plot pada panen
ke-2 hingga ke-3. Mulsa sekam (M2) paling efektif pada panen ke-2, kemungkinan
karena kemampuannya menjaga kelembaban tanah secara optimal di awal fase
generatif tanaman. Hal ini sejalan dengan temuan (Fadhil.,2025) yang menyatakan
bahwa “penggunaan mulsa, khususnya mulsa organik, mampu mempertahankan

kelembaban tanah secara signifikan... tanaman pada lahan bermulsa mengalami
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peningkatan hasil panen hingga 25% dibandingkan dengan lahan tanpa mulsa.”
Namun, pada panen ke-3 , mulsa plastik (M4) justru memberikan hasil tertinggi,
menunjukkan efektivitasnya dalam menjaga stabilitas mikroklimat tanah pada fase
akhir pertumbuhan. (Rajablariani et al.,2024) juga menjelaskan bahwa
“penggunaan mulsa plastik dapat meningkatkan suhu tanah sebesar 3—6 °C dan
menjaga kelembaban tanah, mendukung aktivitas mikroba dan mineralisasi hara
sehingga meningkatkan ketersediaan N, P, dan K bagi tanaman.” Perbedaan ini
menunjukkan bahwa efektivitas jenis mulsa dapat berubah tergantung pada fase
pertumbuhan tanaman, sehingga pemilihan mulsa yang tepat pada waktu yang

sesuai sangat penting untuk mengoptimalkan hasil panen.
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Gambar 9. Hubungan Berat Buah Per plot pada panen 2,dan 3 perlakuan beberapa

jenis mulsa

Berdasarkan Gambar X, terlihat bahwa penggunaan berbagai jenis mulsa
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap berat buah per plot. Jenis mulsa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jerami, sekam, ilalang, dan plastik. Secara
umum, semua jenis mulsa menunjukkan tren penurunan berat buah per plot, yang

ditunjukkan oleh garis regresi dengan arah menurun (kemiringan negatif). Mulsa
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sekam menunjukkan hubungan paling kuat terhadap berat buah, dengan nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,961 dan persamaan regresi y = -226,92x +
1558,6. Ini menunjukkan bahwa hasil dari mulsa sekam paling konsisten dan mudah
diprediksi. Mulsa jerami juga menunjukkan hubungan yang cukup kuat (R* =
0,8238), diikuti oleh mulsa plastik (R* = 0,8946). Meskipun mulsa plastik
memberikan hasil berat buah yang tinggi pada awalnya, penurunannya lebih tidak
stabil. Sementara itu, mulsa ilalang memiliki nilai R? terendah (0,7067),
menunjukkan hasil yang lebih bervariasi dan kurang konsisten.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahmawati et al.,2007) yang
menyatakan bahwa mulsa sekam padi dapat meningkatkan jumlah dan bobot buah
tanaman cabai merah secara signifikan. Selain itu, menurut (Lubis et al.,2024),
penggunaan mulsa jerami juga terbukti berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman, melalui peningkatan kelembaban tanah, pengaturan suhu tanah, dan
penekanan gulma. Di sisi lain, meskipun mulsa plastik sering memberikan hasil
yang tinggi di awal, efektivitasnya dapat menurun dalam jangka panjang karena
fluktuasi suhu ekstrem dan akumulasi residu di permukaan tanah
(Kurniawan et al., 2020).Dari grafik terlihat bahwa mulsa sekam dan jerami
cenderung memberikan hasil yang lebih stabil, sementara mulsa plastik dan ilalang
lebih fluktuatif. Dengan demikian, mulsa sekam atau jerami dapat menjadi pilihan
yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam menjaga hasil panen buah per plot.
Panjang Buah Per Sample(cm)

Data Panjang buah per sample dengan perlakuan pupuk kotoran Ayam +
Mikoriza dan beberapa jenis mulsa dapat dilihat pada Lampiran 20 sampai 23.

Berdasarkan hasil Analysis of Variance (ANOVA) dengan Rancangan Acak
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Kelompok (RAK) faktorial menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk kotoran
ayam+mikoriza tidak berpengaruh nyata dan kedua pada perlakuan beberapa jenis
mulsa menunjukan hasil yg nyata pada panen ke 1,2,3 .perlakuan berpengaruh tidak
nyata pada interaksi Panjang buah per plot.

Berdasarkan Tabel 7, pemberian beberapa jenis mulsa menunjukkan pengaruh
nyata terhadap panjang buah per plot pada panen ke-1 hingga panen ke3

Tabel 7. Panjang buah per Sample dengan Pemberian pupuk kotoran ayam
+mikoriza dan beberapa jenis mulsa Panen 1,2,3dan 4

Panjang Buah
Pupuk kotoran ayam+Mikoriza 1 2 3
........................... 14111 PO

Ko: 0 (kontrol) 17,56 19,98 18,51

Ki: 50g+10g/tanaman 20,04 22,08 23,43

K, : 100g+20g/tanaman 18,34 21,94 21,71

K3: 150g+30g/tanaman 21,81 22,52 25,89
Beberapa Jenis Mulsa

M; : jerami 20,37 21,45 22,73

M, : sekam 18,46 21,40 22,58

M;: ilalang 21,05 21,56 22,01

My: plastik 17,88 22,10 22,20

Kombinasi

KoM, 16,67 19,17 20,44

KoM, 16,28 20,39 18,89

KoM; 20,36 21,42 19,78

KoMy 16,96 18,94 14,92

KiM; 23,94 22,89 23,94

KiM; 18,51 22,72 23,28

KiM; 18,78 21,72 22,22

KiMy 18,91 21,00 24,28

KoM, 20,31 20,97 21,10

KoM, 18,56 20,22 21,72

KoM; 20,72 22,39 22,44

KoMy 13,78 24,17 21,56

KsM, 20,56 22,78 25,44

KM, 20,48 22,28 26,44

KsM; 24,33 20,72 23,61

KMy 21,89 24,30 28,06

Setiap jenis mulsa memberikan respon yang berbeda terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman pada masing-masing waktu panen.Pada panen ke-1, panjang

buah tertinggi diperoleh dari perlakuan mulsa ilalang (M3) dengan nilai 21,05 cm,
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diikuti oleh jerami (M1) sebesar 20,37 cm, sekam (M2) sebesar 18,46 cm, dan
plastik (M4) sebesar 17,88 cm. Hasil ini menunjukkan bahwa pada awal masa
panen, mulsa organik seperti ilalang dan jerami lebih efektif dalam menunjang
pertumbuhan buah, diduga karena kemampuannya dalam menjaga kelembaban
tanah dan memperbaiki struktur tanah.

Pada panen ke-2, perubahan hasil terjadi di mana mulsa plastik (M4)
menghasilkan panjang buah tertinggi sebesar 22,10 cm, diikuti oleh ilalang (M3)
sebesar 21,56 cm, jerami (M1) sebesar 21,45 cm, dan sekam (M2) sebesar 21,40
cm. Hal ini mengindikasikan bahwa pada fase pertumbuhan selanjutnya, mulsa
plastik mulai memberikan efek positif yang lebih signifikan terhadap
perkembangan buah, kemungkinan karena pengaruh suhu tanah yang lebih stabil.

Pada panen ke-3, mulsa jerami (M1) menunjukkan hasil tertinggi sebesar
22,73 cm, diikuti oleh sekam (M2) sebesar 22,58 cm, plastik (M4) sebesar 22,20
cm, dan ilalang (M3) sebesar 22,01 cm. Hasil ini memperlihatkan bahwa mulsa
jerami dan sekam menjadi lebih optimal pada pertengahan masa panen, mungkin
karena pengaruh dekomposisi bahan organik yang meningkatkan ketersediaan
unsur hara.

Secara keseluruhan, hasil panen dari keempat waktu menunjukkan bahwa
efektivitas jenis mulsa berbeda-beda pada setiap fase pertumbuhan tanaman. Mulsa
ilalang dan jerami cenderung lebih optimal di awal, karena mampu menjaga
kelembaban tanah serta memperbaiki struktur tanah, sehingga mendukung
pertumbuhan awal tanaman secara maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Rahmawati.,2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan mulsa jerami

memberikan hasil terbaik pada tinggi tanaman, jumlah cabang produktif, jumlah
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buah, dan bobot buah tanaman tomat. Sementara itu, mulsa plastik menunjukkan
keunggulan pada fase pertumbuhan tengah hingga akhir, karena kemampuannya
dalam menjaga suhu dan kelembaban tanah tetap stabil, yang berdampak pada
pembentukan dan perkembangan buah yang lebih optimal. Temuan ini didukung
oleh (Khamid dan Bayfurqon .,2019), yang menyatakan bahwa mulsa plastik hitam
perak menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman terbaik, termasuk panjang
tanaman, luas daun, serta bobot dan kualitas buah. Di sisi lain, mulsa sekam secara
umum menghasilkan panjang buah yang lebih rendah dibandingkan jenis mulsa
lainnya pada semua waktu panen, yang menunjukkan bahwa efektivitasnya dalam

mendukung pertumbuhan buah relatif lebih rendah.
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Gambar 10. Hubungan Panjang Buah Per sample pada panen 1,2,3, perlakuan
beberapa jenis mulsa

Garis tren linear pada Gambar 10 menunjukkan kecenderungan peningkatan
panjang buah per sampel seiring dengan penggunaan jenis mulsa. Perlakuan mulsa

jerami memiliki persamaan regresi y = 1,1819x + 19,154 dengan nilai R* = 0,9976,
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yang berarti sebesar 99,8% variasi panjang buah dapat dijelaskan oleh model linear
ini. Perlakuan mulsa sekam memiliki persamaan y = 2,0639x + 16,686 dengan R?
= 0,9425, menunjukkan hubungan yang cukup kuat antara jenis mulsa dengan
panjang buah. Selanjutnya, mulsa ilalang menghasilkan persamaan y = 0,4833x +
20,575 dengan nilai R* = 0,9985, yang merupakan nilai tertinggi dan menunjukkan
model linear sangat sesuai untuk menggambarkan variasi data panjang buah pada
perlakuan ini. Sedangkan mulsa plastik memiliki persamaan y = 2,1597x + 16,41
dengan nilai R? = 0,7674, lebih rendah dibandingkan perlakuan lainnya.

Nilai R? yang tinggi pada perlakuan jerami dan ilalang menunjukkan bahwa
penggunaan kedua jenis mulsa tersebut menghasilkan pola pertambahan panjang
buah yang konsisten. Namun, secara rata-rata panjang buah tertinggi tetap diperoleh
pada perlakuan mulsa plastik dan sekam, yang memberikan indikasi bahwa kondisi
kelembaban dan suhu tanah yang lebih stabil pada mulsa tersebut mampu
mendukung proses pembesaran buah lebih optimal. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang melaporkan bahwa penggunaan mulsa mampu meningkatkan
kualitas buah hortikultura dengan menjaga kelembaban tanah serta menekan gulma
di sekitar tanaman. Dengan demikian, penggunaan mulsa — baik organik maupun
anorganik — tetap berperan penting dalam memengaruhi pertumbuhan dan hasil
tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Putra,dkk.,(2021) yang menunjukkan
bahwa mulsa sekam padi memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
tanaman. Selain itu, penelitian oleh Listariyanto dkk.,(2023) menemukan bahwa
mulsa plastik efektif dalam meningkatkan hasil tanaman dengan menghambat

pertumbuhan gulma. Dukungan juga datang dari penelitian oleh Zhang dkk.,(2019)
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yang melaporkan bahwa penggunaan mulsa organik dapat meningkatkan retensi air

dan kesuburan tanah, sehingga mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan

penelitian yang dilakukan ini yaitu:

1.

Pemberian pupuk kotoran ayam yang dikombinasikan dengan mikoriza
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (6 dan 8 MST), jumlah buah,
serta bobot buah pada beberapa kali panen. Dosis terbaik diperoleh pada
kombinasi 100 g pupuk kotoran ayam + 20 g mikoriza.

Pemberian mulsa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
terung, meliputi panjang buah, berat buah, dan jumlah buah per plot. Mulsa
sekam menunjukkan performa paling konsisten dalam kategori mulsa

organik dengan hasil terbaik, sedangkan mulsa plastik juga efektif.

. Tidak terdapat pengaruh nyata dari interaksi pupuk kotoran ayam +

mikoriza dengan jenis mulsa terhadap semua parameter yang diamati.
Artinya, masing-masing perlakuan bekerja secara terpisah dalam

memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan

pupuk kotoran ayam+mikoriza dan berbagai jenis mulsa pada tanaman terung,

terutama di kondisi cuaca yang lebih konsisten dengan curah hujan yang lebih

rendah. Hal ini penting untuk mengetahui apakah perlakuan tersebut tetap

efektif atau menunjukkan hasil yang berbeda dibandingkan dengan kondisi

cuaca saat ini.
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Lampiran Deskripsi Tanamana Terung (Solanum melongena L.)

Terung yufita f1
Asal
Golongan varietas

Tinggi Tanaman

Bentuk Penampang Batang

Diameter batang
Warna batang

Bentuk daun

Ukuran daun

Warna daun

Bentuk bunga

Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Bentuk buah Lurus
Ukuran buah

Warna kulit buah
Warna daging buah
Tekstur daging buah

Rasa daging buah

LAMPIRAN

: TP 4325 x TP 6205

: Hibrida silang Tunggal

: 59-90 cm

: Bulat

: 1.75-1.90 cm

: Hijau

: Agak bulat

: Panjang 24-28 cm,Lebar 21-25 cm
: Hijau

: Seperti Bintang

: Hijau

: Ungu

: Hijau

: Kuning

: 29-32 hari setelah tanam

: 49-52 hari setelah tana

: Memanjang

: P, 23.19-26.4 cm,Diameter 4,6-5,4 cm
: ungu
: Putih
: Halus

: Manis



Bentuk biji : Bulat pipih
Warna biji : Putih kecoklatan
Bobot 1.000 biji :4.5-55¢

Bobot per buah :184.4-206.24 ¢

Jumlah buah pertanaman : 8.2-10.35 buah
Berat buah per tanaman 1 1.5-2.2 kg

Ketahanan terhadap penyakit : Agak tahan terhadap layu bakteri Ralstonia
solanacearum rentan terhadap layu Phomopsis
vexans

Daya simpan buah pada suhu : 23-26C 4-5 hari setelah panen

Hasil buah :36.25-53.72 ton / ha

Populasi per hektar : 26.666 tanaman

Kebutuhan benih per hektar :120-146,67 g

Keterangan : Beradaptasi dengan baik didataran rendah
dengan altitude 50-350 mdpl

(PT.East West Seed Indonesia)

Sumber : PT East West Seed Indonesia.
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Lampiran 2. Bagan Penelitian

I III

N N
MKy M3zKo
MK, M;K;
MK, MsK;
M:Ks M3zKs
M2Ko M1Ko
V | MK | WV M1 K4
M:K; MK,
M;K3 MaK3
M3Ko MaKo
MsKs MaKy

N N
M3zK3 M4K>
MsK3 MaK3
MaKo M Ko
MyK1 MK
MaK> M,K;
v |l v MaKs
< >

A
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II

M:Ko

MKy

M:K;

M2K3

M3Ko

YV | MoKy

MaK>

MaKs

M1Ko

M1Ky

M1K>

M:K3

M3sKo

MsKs $B

M3sK>

M3K3

Keterangan : a. Jarak antara ulangan 100 cm



b. Jarak antara plot 50 cm

Lampiran 3. Sekema Plot

> B

N

Keterangan :

A : Jarak antar tanaman 50cm x 50 cm
B : Lebar 100 cm
C : Panjang plot 100 cm

‘ : Tanaman sampel

O : Bukan tanaman sampel
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Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 7,20 7,80 8,10 23,10 7,70
KOM2 7,37 7,77 8,20 23,33 7,78
KOM3 7,47 7,43 7,53 22,43 7,48
KOM4 7,70 7,67 7,40 22,77 7,59
KIM1 8,83 9,37 9,20 27,40 9,13
K1M2 9,13 9,13 9,13 27,40 9,13
K1M3 8,63 9,03 8,87 26,53 8,84
K1M4 8,83 9,40 9,20 27,43 9,14
K2M1 9,03 9,37 9,03 27,43 9,14
K2M2 8,87 9,23 9,87 27,97 9,32
K2M3 9,67 9,77 10,50 29,93 9,98
K2M4 10,07 9,87 9,93 29,87 9,96
K3M1 10,60 10,43 12,00 33,03 11,01
K3M2 11,17 10,97 10,10 32,23 10,74
K3M3 11,10 11,63 10,83 33,57 11,19
K3M4 11,60 11,77 12,00 35,37 11,79
Total 147,27 150,63 151,90 449,80 149,93
Rataan 9,20 9,41 9,49 9,37
Kk= 3,93
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,72 0,36 2,65 332 tn
PERLAKUAN 15 81,07 5,40 2,96 2,02 =%
K 3 0,94 0,31 2,30 292 tn
Linier 1 0,93 0,93 6,90 4,17 =
Kuadratik 1 0,19 0,19 1,39 417
M 3 77,12 25,71 189,88 292 =
Linier 1 74,98 74,98 553,84 4,17 =
Kuadratik 1 4,84 4,84 35,74 4,17 =
Interaksi 9 3,01 0,33 2,11 221 tn
GALAT 30 4,06 0,14

TOTAL 47 85,85 1,83




Lampiran 5. Data pengamatan tinggi tanaman 4 MST
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 16,07 17,17 15,97 49,20 16,40
KOM2 16,53 17,00 15,97 49,50 16,50
KOM3 16,93 14,83 16,13 47,90 15,97
KO0M4 16,53 15,03 16,30 47,87 15,96
KIMI 17,97 18,27 16,83 53,07 17,69
K1M2 18,80 19,93 17,33 56,07 18,69
KIiM3 18,30 18,80 18,97 56,07 18,69
K1M4 19,33 18,90 18,97 57,20 19,07
K2M1 19,73 20,47 20,33 60,53 20,18
K2M2 19,80 20,07 19,80 59,67 19,89
K2Mm3 19,77 20,43 20,50 60,70 20,23
K2M4 20,03 20,50 20,27 60,80 20,27
K3Ml1 22,30 21,97 22,20 66,47 22,16
K3M2 22,13 22,27 21,97 66,37 22,12
K3M3 21,87 22,77 22,67 67,30 22,43
K3M4 22,90 22,10 22,40 67,40 22,47
Total 309,00 310,50 306,60 926,10 308,70
Rataan 19,31 19,41 19,16 19,29
Kk=3,34
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,48 0,24 0,65 3,32
PERLAKUAN 15 242,49 16,17 2,99 2,02
K 3 0,69 0,23 0,63 2,92
Linier 1 0,64 0,64 1,72 4,17
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,06 4,17
M 3 238,06 79,35 214,73 2,92
Linier 1 237,01 237,01 641,34 4,17
Kuadratik 1 10,03 10,03 27,13 4,17
Interaksi 9 3,74 0,42 1,12 2,21
GALAT 30 11,09 0,37
TOTAL 47 254,06 5,41




Lampiran 6.Data pengamatan Tinggi tanaman 6 MST
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 21,53 21,27 21,37 64,17 21,39
KOM2 22,10 22,57 22,90 67,57 22,52
KOM3 23,03 23,60 23,53 70,17 23,39
KOM4 24,83 24,53 24,53 73,90 24,63
KiM1 25,30 26,73 27,90 79,93 26,64
KiM2 27,00 26,20 28,50 81,70 27,23
KI1M3 27,57 28,80 29,37 85,73 28,58
KiM4 28,20 30,03 29,30 87,53 29,18
K2M1 32,40 31,90 32,50 96,80 32,27
K2M2 32,77 32,70 32,87 98,33 32,78
K2M3 32,87 32,03 32,60 97,50 32,50
K2M4 33,07 33,07 33,10 99,23 33,08
K3M1 34,60 35,10 35,90 105,60 35,20
K3M2 34,30 34,90 35,10 104,30 34,77
K3M3 33,63 35,33 35,90 104,87 34,96
K3M4 34,60 35,53 35,37 105,50 35,17
Total 467,80 474,30 480,73 1422,83 474,28
Rataan 29,24 29,64 30,05 29,64
Kk=4,02
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 5,23 2,61 7,87 332 tn
PERLAKUAN 15 1055,20 70,35 3,09 2,02
K 3 17,93 5,98 17,99 2,92 %
Linier 1 17,80 17,80 53,58 4,17  *
Kuadratik 1 0,13 0,13 0,39 4,17 Tn
M 3 1024,46 341,49 1027,72 2,92 =
Linier 1 1001,91 1001,91 3015,31 4,17  *
Kuadratik 1 15,69 15,69 47,21 4,17  *
Interaksi 9 12,80 1,42 4,28 2,21 *
GALAT 30 9,97 0,33
TOTAL 47 1070,39 22,77
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Lampiran 7.Data pengamatan Tinggi Tanaman 8mst

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 42,93 43,20 41,13 127,27 42,42
KoM2 43,13 42,67 44,63 130,43 43,48
KOM3 43,33 45,40 44,43 133,17 44,39
KO0M4 42,90 44,50 43,70 131,10 43,70
KIMI 46,20 48,90 47,12 142,22 47,41
K1M2 48,57 46,57 48,37 143,50 47,83
KIM3 47,60 48,33 47,47 143,40 47,80
K1M4 49,03 47,93 48,03 145,00 48,33
K2M1 52,23 50,50 53,33 156,07 52,02
K2M2 52,53 54,13 53,03 159,70 53,23
K2M3 54,47 52,47 55,43 162,37 54,12
K2M4 53,53 55,83 56,70 166,07 55,36
K3Ml1 56,63 58,17 58,47 173,27 57,76
K3M2 57,60 59,40 61,80 178,80 59,60
K3M3 58,50 60,80 62,80 182,10 60,70
K3M4 60,00 58,97 57,40 176,37 58,79
Total 809,20 817,77 823,86 2450,82 816,94
Rataan 50,58 51,11 51,49 51,06
Kk=3,46
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 6,78 3,39 2,14 3,32
PERLAKUAN 15 1729,48 115,30 3,04 2,02
K 3 24,68 8,23 5,19 2,92
Linier 1 19,11 19,11 12,07 4,17
Kuadratik 1 5,41 5,41 3,41 4,17
M 3 1690,36 563,45 355,82 2,92
Linier 1 1684,22 1684,22  1063,57 4,17
Kuadratik 1 27,14 27,14 17,14 4,17
Interaksi 9 14,44 1,60 1,01 2,21
GALAT 30 47,51 1,58

TOTAL 47 1783,76 37,95
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Lampiran 8. Data pengamatan Jumlah daun 2 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 4,00 4,33 4,67 13,00 4,33
KOM2 4,00 4,33 4,67 13,00 4,33
KOM3 4,33 4,00 4,00 12,33 4,11
KOM4 4,33 4,33 4,00 12,67 422
KIMI 5,67 5,67 5,67 17,00 5,67
K1M2 5,67 5,33 5,33 16,33 5,44
K1M3 5,00 5,33 5,33 15,67 5,22
K1M4 5,67 5,67 5,33 16,67 5,56
K2M1 5,67 6,00 5,00 16,67 5,56
K2M2 5,33 6,33 6,33 18,00 6,00
K2M3 6,67 6,00 6,67 19,33 6,44
K2M4 7,00 6,00 6,00 19,00 6,33
K3M1 7,33 6,67 7,67 21,67 7,22
K3M2 8,00 7,00 7,33 22,33 7,44
K3M3 7,67 7,33 6,67 21,67 7,22
K3M4 7,67 7,67 7,67 23,00 7,67
Total 94,00 92,00 92,33 278,33 92,78
Rataan 5,88 5,75 5,77 5,80
Kk=7,83
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,14 0,07 0,49 332 tn
PERLAKUAN 15 63,65 4,24 2,93 2,02 =
K 3 0,41 0,14 0,95 292 tn
Linier 1 0,29 0,29 1,98 4,17 tn
Kuadratik 1 0,02 0,02 0,14 4,17 tn
M 3 61,38 20,46 140,29 2,92  *
Linier 1 60,33 60,33 413,72 4,17  *
Kuadratik 1 3,06 3,06 21,00 4,17 =
Interaksi 9 1,85 0,21 1,41 2,21 tn
GALAT 30 4,38 0,15

TOTAL 47 68,16 1,45




Lampiran 9. Data pengamatan Jumlah daun 4 MST
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 10,00 11,67 10,33 32,00 10,67
KOM2 10,33 11,33 10,67 32,33 10,78
KOM3 10,33 10,00 11,00 31,33 10,44
KO0M4 10,67 10,33 11,00 32,00 10,67
K1M1 11,67 11,67 11,33 34,67 11,56
K1M2 11,67 12,00 12,00 35,67 11,89
K1M3 11,33 12,33 12,00 35,67 11,89
K1M4 12,33 11,67 12,00 36,00 12,00
K2M1 12,33 13,00 12,00 37,33 12,44
K2M2 11,67 12,67 12,33 36,67 12,22
K2M3 12,67 12,33 12,00 37,00 12,33
K2M4 13,00 12,67 12,33 38,00 12,67
K3M1 13,33 13,00 13,00 39,33 13,11
K3M2 13,00 12,67 12,67 38,33 12,78
K3M3 12,33 13,33 13,33 39,00 13,00
K3M4 14,00 12,67 12,67 39,33 13,11
Total 190,67 193,33 190,67 574,67 191,56
Rataan 11,92 12,08 11,92 11,97
Kk=4,00
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,30 0,15 0,65 332
PERLAKUAN 15 37,67 2,51 2,63 2,02 *
K 3 0,31 0,10 0,46 292
Linier 1 0,15 0,15 0,65 4,17  tn
Kuadratik 1 0,15 0,15 0,65 4,17 tn
M 3 36,61 12,20 53,15 2,92 *
Linier 1 35,27 35,27 153,58 4,17 *
Kuadratik 1 6,06 6,06 26,37 4,17 *
Interaksi 9 0,74 0,08 0,36 2,21 tn
GALAT 30 6,89 0,23
TOTAL 47 44,85 0,95




Lampiran 10 . Data pengamatan Jumlah daun 6 MST
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 17,67 18,67 18,33 54,67 18,22
KOM2 17,67 18,00 18,33 54,00 18,00
KOM3 18,00 18,33 17,67 54,00 18,00
KOM4 18,00 19,33 18,67 56,00 18,67
KIM1 20,00 19,67 20,33 60,00 20,00
K1M2 19,67 20,33 19,67 59,67 19,89
K1M3 19,67 20,67 20,67 61,00 20,33
K1M4 20,67 20,33 21,33 62,33 20,78
K2M1 21,00 21,33 20,67 63,00 21,00
K2M2 20,00 20,67 20,33 61,00 20,33
K2M3 20,67 20,33 21,00 62,00 20,67
K2M4 21,33 19,67 20,33 61,33 20,44
K3Ml1 21,67 22,67 22,33 66,67 22,22
K3M2 23,00 21,67 22,33 67,00 22,33
K3M3 22,67 22,00 21,67 66,33 22,11
K3M4 22,00 23,00 22,00 67,00 22,33
Total 323,67 326,67 325,67 976,00 325,33
Rataan 20,23 20,42 20,35 20,33
Kk=3,53
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,29 0,15 0,55 332 TN
PERLAKUAN 15 101,78 6,79 2,90 2,02 =
K 3 1,09 0,36 1,38 292 TN
Linier 1 0,31 0,31 1,18 4,17 TN
Kuadratik 1 0,75 0,75 2,84 4,17 TN
M 3 98,57 32,86 12430 2,92 =
Linier 1 92,92 92,92 351,50 4,17  =*
Kuadratik 1 10,21 10,21 38,62 4,17 =
Interaksi 9 2,11 0,23 0,89 2,21 tn
GALAT 30 7,93 0,26
TOTAL 47 110,00 2,34
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Lampiran 11. Data pengamatan Jumlah daun 8 MST

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 26,00 24,00 24,33 74,33 24,78
KOM2 25,33 22,67 24,33 72,33 24,11
KOM3 24,33 24,67 27,33 76,33 25,44
KO0M4 25,00 26,67 25,67 77,33 25,78
KIMI 29,67 28,33 27,33 85,33 28,44
K1M2 28,67 29,33 28,33 86,33 28,78
KIM3 29,00 29,00 28,33 86,33 28,78
K1M4 29,33 28,67 29,33 87,33 29,11
K2M1 29,33 30,33 30,33 90,00 30,00
K2M2 30,67 29,67 30,00 90,33 30,11
K2M3 29,33 30,00 30,33 89,67 29,89
K2M4 30,33 30,00 30,67 91,00 30,33
K3Ml1 31,33 33,33 33,67 98,33 32,78
K3M2 31,67 32,67 34,33 98,67 32,89
K3M3 32,33 34,67 34,67 101,67 33,89
K3M4 33,00 34,00 33,33 100,33 33,44
Total 465,33 468,00 472,33 1405,67 468,56
Rataan 29,08 29,25 29,52 29,28
Kk=3,29
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 1,56 0,78 0,84 332 tn
PERLAKUAN 15 425,18 28,35 2,93 2,02 =
K 3 4,45 1,48 1,59 2,92  tn
Linier 1 3,83 3,83 4,12 4,17  tn
Kuadratik 1 0,11 0,11 0,12 4,17 tn
M 3 416,88 138,96 149,30 2,92 =
Linier 1 404,73 404,73 434,87 4,17  *
Kuadratik 1 14,90 14,90 16,00 4,17  *
Interaksi 9 3,85 0,43 0,46 2,21 tn
GALAT 30 27,92 0,93

TOTAL 47 454,66 9,67




Lampiran 12. Data pengamatan Jumlah Buah per sample panen 1
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Perlakuan Jumlah Rataan

Ulangan

1 2 3
KOM1 1,00 1,00 0,67 2,67 0,89
KOM?2 1,00 0,67 1,33 3,00 1,00
KOM3 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
K0OM4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
KI1M1 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22
K1M2 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
K1M3 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
K1M4 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
K2M1 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
K2M2 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
K2M3 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
K2M4 0,67 0,67 0,67 2,00 0,67
K3M1 0,67 1,00 1,00 2,67 0,89
K3M2 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
K3M3 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
K3M4 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
Total 17,67 16,67 16,33 50,67 16,89
Rataan 1,10 1,04 1,02 1,06

Kk=20,05
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05

ULANGAN 2 0,06 0,03 0,71 3,32  tn
PERLAKUAN 15 0,96 0,06 2,47 2,02 *
K 3 0,28 1,11 26,18 2,92  *
Linier 1 0,03 14,00 329,89 4,17 *
Kuadratik 1 0,23 0,23 5,45 4,17 =
M 3 0,20 0,07 1,60 292
Linier 1 0,02 0,02 0,39 417
Kuadratik 1 0,47 0,47 11,13 4,17 =
Interaksi 9 0,48 0,05 1,26 221
GALAT 30 1,27 0,04
TOTAL 47 2,30 0,03




Lampiran 13. Data pengamatan Jumlah Buah per sample panen 2
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 1,00 1,67 1,00 3,67 1,22
KOM2 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
KOM3 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22
KOM4 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
KIM1 1,67 1,00 1,00 3,67 1,22
K1M2 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
KI1M3 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
KiM4 1,33 1,00 1,33 3,67 1,22
K2M1 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
K2M2 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
K2M3 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
K2M4 1,33 1,33 1,33 4,00 1,33
K3M1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
K3M2 1,67 1,33 1,33 4,33 1,44
K3M3 1,67 1,33 1,00 4,00 1,33
K3M4 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11
Total 19,67 19,00 18,67 57,33 19,11
Rataan 1,23 1,19 1,17 1,19
Kk=20,62
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,03 0,02 0,27 332 tn
PERLAKUAN 15 0,56 0,04 0,72 2,02  tn
K 3 0,02 0,01 0,10 2,92  tn
Linier 1 0,00 0,00 0,03 4,17 tn
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,15 4,17 tn
M 3 0,04 0,01 0,20 292  tn
Linier 1 0,03 0,03 0,49 4,17 tn
Kuadratik 1 0,61 0,61 10,08 4,17  *
Interaksi 9 0,50 0,06 0,92 2,21 tn
GALAT 30 1,82 0,06
TOTAL 47 2,41 0,05




Lampiran 14. Data pengamatan Jumlah Buah per sample panen 3
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
KOM2 0,67 1,00 1,33 3,00 1,00
KOM3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
KOM4 0,67 1,33 0,67 2,67 0,89
KIM1 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11
K1M2 1,33 0,67 1,33 3,33 1,11
KIM3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
K1M4 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11
K2M1 0,67 1,00 1,00 2,67 0,89
K2M2 1,33 0,67 1,00 3,00 1,00
K2M3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00
K2M4 1,00 1,00 0,67 2,67 0,89
K3M1 0,67 1,00 1,00 2,67 0,89
K3M2 1,33 1,33 1,00 3,67 1,22
K3M3 0,67 1,33 1,00 3,00 1,00
K3M4 1,33 1,00 1,33 3,67 1,22
Total 15,67 17,00 16,67 49,33 16,44
Rataan 0,98 1,06 1,04 1,03
Kk=23,78
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,06 0,03 0,50 3,32
PERLAKUAN 15 0,56 0,04 0,72 2,02
S 3 0,06 0,02 0,31 2,92
Linier 1 0,00 0,00 0,00 4,17
Kuadratik 1 0,01 0,01 0,16 4,17
K 3 0,17 0,06 0,93 2,92
Linier 1 0,01 0,01 0,12 4,17
Kuadratik 1 0,49 0,49 8,14 4,17
Interaksi 9 0,33 0,04 0,62 2,21
GALAT 30 1,79 0,06
TOTAL 47 2,41 0,05




Lampiran 16. Data pengamatan berat buah per sample panen 1
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Perlakuan Jumlah Rataan
Ulangan
1 2 3
KOM1 130,33 248,67 172,33 551,33 183,78
KOM2 207,00 126,00 189,33 522,33 174,11
KOM3 206,00 233,67 218,67 658,33 219,44
KOM4 204,00 123,00 209,00 536,00 178,67
KiM1 287,33 274,33 245,67 807,33 269,11
K1M2 212,33 199,33 180,00 591,67 197,22
K1M3 237,83 190,33 179,67 607,83 202,61
K1M4 171,33 165,67 246,67 583,67 194,56
K2M1 176,67 210,00 258,67 645,33 215,11
K2M2 119,33 183,67 294,67 597,67 199,22
K2M3 202,00 253,33 208,33 663,67 221,22
K2M4 140,00 145,33 164,67 450,00 150,00
K3M1 172,33 287,00 228,00 687,33 229,11
K3M2 200,00 231,33 228,67 660,00 220,00
K3M3 282,83 245,33 271,00 799,17 266,39
K3M4 207,33 238,00 266,67 712,00 237,33
Total 3156,67 3355,00  3562,00 10073,67 3357,89
Rataan 197,29 209,69 222,63 209,87
Kk=19,24
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 5135,00 2567,50 1,58 3,32 TN
PERLAKUAN 15 45771,33 3051,42 532,93 2,02 %
K 3 12652,64 4217,55 2,59 292 Tn
Linier 1 3165,84 3165,84 1,94 4,17 Tn
Kuadratik 1 339,56 339,56 0,21 4,17 tn
M 3 17477,02 5825,67 3,57 2,92
Linier 1 9851,74 9851,74 6,04 4,17 *
Kuadratik 1 101,93 101,93 0,06 4,17 Tn
Interaksi 9 15641,67 1737,96 1,07 2,21 tn
GALAT 30 48895,00 1629,83
TOTAL 47 99801,33 5,73




Lampiran 17 Data pengamatan berat buah per sample panen 2
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 199,00 210,50 208,67 618,17 206,06
KOM2 253,33 218,00 191,33 662,67 220,89
KOM3 181,00 272,00 258,67 711,67 237,22
KoM4 198,67 221,00 204,00 623,67 207,89
KI1Ml1 203,50 255,33 283,67 742,50 247,50
K1M2 24433 248,67 249,67 742,67 247,56
K1M3 246,67 232,00 241,50 720,17 240,06
K1M4 213,50 233,67 242,00 689,17 229,72
K2M1 226,33 211,17 235,00 672,50 224,17
K2M2 204,33 237,17 223,50 665,00 221,67
K2M3 248,00 257,67 239,83 745,50 248,50
K2M4 243,00 275,67 292,17 810,83 270,28
K3M1 219,00 248,33 295,33 762,67 254,22
K3M2 211,17 260,67 263,33 735,17 245,06
K3M3 217,17 230,00 236,00 683,17 227,72
K3M4 228,33 286,67 286,67 801,67 267,22
Total 3537,33 3898,50  3951,33 11387,17 3795,72
Rataan 221,08 243,66 246,96 237,23
Kk=9,11
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 6346,43 3173,22 6,79 332 %
PERLAKUAN 15 16044,49 1069,63 1,38 2,02 tn
K 3 888,21 296,07 0,63 292 tn
Linier 1 819,55 819,55 1,75 4,17 tn
Kuadratik 1 63,40 63,40 0,14 4,17 tn
M 3 634491 2114,97 4,53 2,92
Linier 1 5030,98 5030,98 10,76 4,17
Kuadratik 1 116,63 116,63 0,25 4,17 tn
Interaksi 9 8811,37 979,04 2,09 221 TN
GALAT 30 14020,46 467,35
TOTAL 47 36411,37 774,71




Lampiran 18. Data pengamatan berat buah per sample panen 3
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 15,59 14,76 14,48 44,83 14,94
KOM2 11,04 15,09 15,38 41,51 13,84
KOM3 11,58 14,19 16,01 41,78 13,93
KO0M4 10,18 14,27 9,70 34,15 11,38
K1M1 15,93 16,57 15,88 48,38 16,13
K1M2 17,88 11,28 16,67 45,83 15,28
K1M3 16,31 15,82 14,39 46,51 15,50
K1M4 16,56 17,20 15,74 49,50 16,50
K2M1 11,98 15,09 15,97 43,04 14,35
K2M2 17,37 10,79 16,47 44,64 14,88
K2M3 17,30 11,20 16,06 44,56 14,85
K2M4 16,42 16,28 11,41 4411 14,70
K3M1 12,29 17,69 17,50 47,47 15,82
K3M2 16,43 17,33 17,00 50,76 16,92
K3M3 12,09 15,91 17,64 45,64 15,21
K3M4 17,32 17,69 16,98 52,00 17,33
Total 236,25 241,17 247,28 724,71 241,57
Rataan 14,77 15,07 15,46 15,10
Kk=15,58

TABELSIDIKRAGAM

SK DB JK KT F.hit F.Tabel

0,05

ULANGAN 2 3,82 1,91 0,34 332 tn
PERLAKUAN 15 89,09 5,94 1,08 2,02 tn
K 3 1,51 0,50 0,09 292 tn
Linier 1 1,09 1,09 0,20 4,17 tn
Kuadratik 1 0,11 0,11 0,02 4,17 tn
M 3 56,56 18,85 3,41 292 %
Linier 1 31,50 31,50 5,69 4,17  *
Kuadratik 1 7,17 7,17 1,30 4,17 tn
Interaksi 9 31,02 3,45 0,62 221  tn
GALAT 30 166,06 5,54
TOTAL 47 258,97 5,51




Lampiran 20.data pengamatan Panjang buah panen 1
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Perlakuan Jumlah Rataan
Ulangan
1 2 3
KOM1 12,33 21,67 16,00 50,00 16,67
KOM2 19,00 12,33 17,50 48,83 16,28
KOM3 19,23 21,17 20,67 61,07 20,36
KOM4 19,53 11,67 19,67 50,87 16,96
KiM1 25,17 24,33 22,33 71,83 23,94
K1M2 19,67 18,83 17,03 55,53 18,51
K1M3 21,33 18,33 16,67 56,33 18,78
K1M4 17,73 16,33 22,67 56,73 18,91
K2M1 16,93 19,67 24,33 60,93 20,31
K2M2 11,33 17,67 26,67 55,67 18,56
K2M3 19,67 22,50 20,00 62,17 20,72
K2M4 13,00 13,33 15,00 41,33 13,78
K3M1 15,33 25,33 21,00 61,67 20,56
K3M2 19,43 20,67 21,33 61,43 20,48
K3M3 24,67 23,00 25,33 73,00 24,33
K3M4 19,33 21,67 24,67 65,67 21,89
Total 293,70 308,50 330,87 933,07 311,02
Rataan 18,36 19,28 20,68 19,44
Kk=17,15
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 43,76 21,88 1,97 3,32
PERLAKUAN 15 34225 22,82 44,79 2,02
K 3 82,07 18,91 1,70 292 tn
Linier 1 14,21 240,43 21,64 4,17 *
Kuadratik 1 4,69 4,69 0,42 4,17 tn
M 3 128,60 42,87 3,86 292  *
Linier 1 73,34 73,34 6,60 4,17 *
Kuadratik 1 9,42 9,42 0,85 4,17 tn
Interaksi 9 131,57 14,62 1,32 221 tn
GALAT 30 333,26 11,11
TOTAL 47 719,27 0,51




Lampiran 21. data pengamatan Panjang buah panen 2
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 19,00 19,17 19,33 57,50 19,17
KOM2 23,33 20,17 17,67 61,17 20,39
KOM3 17,25 24,33 22,67 64,25 21,42
KO0M4 18,33 19,83 18,67 56,83 18,94
KIMI 19,67 23,00 26,00 68,67 22,89
K1M2 23,00 22,33 22,83 68,17 22,72
K1M3 22,33 21,00 21,83 65,17 21,72
K1M4 20,17 21,00 21,83 63,00 21,00
K2M1 21,33 19,42 22,17 62,92 20,97
K2M2 19,00 21,33 20,33 60,67 20,22
K2M3 22,67 23,00 21,50 67,17 22,39
K2M4 21,50 24,50 26,50 72,50 24,17
K3M1 19,67 22,33 26,33 68,33 22,78
K3M2 19,50 23,67 23,67 66,83 22,28
K3M3 20,00 20,83 21,33 62,17 20,72
K3M4 21,50 25,73 25,67 72,90 24,30
Total 328,25 351,65 358,33 1038,23 346,08
Rataan 20,52 21,98 22,40 21,63
Kk=8,59
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 31,19 15,60 4,51 332 %
PERLAKUAN 15 111,49 7,43 1,42 2,02 tn
K 3 3,74 1,25 0,36 292 tn
Linier 1 2,68 2,68 0,78 4,17 tn
Kuadratik 1 1,04 1,04 0,30 4,17 tn
M 3 45,80 15,27 4,42 292 %
Linier 1 33,53 33,53 9,70 4,17 *
Kuadratik 1 10,59 10,59 3,06 4,17 *
Interaksi 9 61,96 6,88 1,99 221  tn
GALAT 30 103,66 3,46
TOTAL 47 246,35 5,24




Lampiran 22. data pengamatan Panjang buah panen 3
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 22,00 20,00 19,33 61,33 20,44
KOM2 15,67 20,00 21,00 56,67 18,89
KOM3 17,17 18,83 23,33 59,33 19,78
KO0M4 13,77 18,67 12,33 44,77 14,92
KIM1 23,00 25,50 23,33 71,83 23,94
K1M2 28,00 16,33 25,50 69,83 23,28
K1M3 24,67 23,00 19,00 66,67 22,22
K1M4 23,67 27,67 21,50 72,83 24,28
K2M1 19,67 20,67 22,97 63,30 21,10
K2M2 25,17 15,00 25,00 65,17 21,72
K2M3 27,00 16,33 24,00 67,33 22,44
K2M4 23,00 25,00 16,67 64,67 21,56
K3M1 19,00 28,67 28,67 76,33 25,44
K3M2 24,00 27,00 28,33 79,33 26,44
K3M3 18,33 23,83 28,67 70,83 23,61
K3M4 28,50 29,67 26,00 84,17 28,06
Total 352,60 356,17 365,63 1074,40 358,13
Rataan 22,04 22,26 22,85 22,38
Kk=17,81
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 5,67 2,84 0,18 332
PERLAKUAN 15 442,79 29,52 1,50 202 tn
K 3 3,98 1,33 0,08 292 tn
Linier 1 2,80 2,80 0,18 4,17 tn
Kuadratik 1 0,34 0,34 0,02 4,17 tn
M 3 346,33 115,44 7,26 2,92
Linier 1 250,10 250,10 15,73 4,17
Kuadratik 1 10,67 10,67 0,67 4,17 tn
Interaksi 9 92,48 10,28 0,65 221 tn
GALAT 30 476,87 15,90
TOTAL 47 925,34 19,69




Lampiran 24.data pengamatan jumlah buah per plot panen 1
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Perlakuan Jumlah Rataan
Ulangan
1 2 3
KOM1 3,00 4,00 2,00 9,00 3,00
KOM?2 3,00 2,00 4,00 9,00 3,00
KOM3 3,00 5,00 5,00 13,00 4,33
K0M4 4,00 4,00 3,00 11,00 3,67
KIMI 6,00 3,00 4,00 13,00 4,33
K1M2 4,00 5,00 5,00 14,00 4,67
K1M3 4,00 3,00 4,00 11,00 3,67
K1M4 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00
K2M1 5,00 3,00 3,00 11,00 3,67
K2M?2 3,00 5,00 3,00 11,00 3,67
K2M3 3,00 4,00 4,00 11,00 3,67
K2M4 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
K3M1 2,00 4,00 3,00 9,00 3,00
K3M2 5,00 3,00 3,00 11,00 3,67
K3M3 6,00 3,00 4,00 13,00 4,33
K3M4 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
Total 61,00 58,00 57,00 176,00 58,67
Rataan 3,81 3,63 3,56 3,67
Kk=50,56
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,54 0,27 0,29 3,32
PERLAKUAN 15 14,00 0,93 10,12 2,02
K 3 2,50 4,00 4,27 2,92
Linier 1 0,00 50,00 53,33 4,17
Kuadratik 1 2,08 2,08 2,22 4,17
M 3 4,00 1,33 1,42 2,92
Linier 1 0,27 0,27 0,28 4,17
Kuadratik 1 1,58 1,58 1,69 4,17
Interaksi 9 7,50 0,83 0,89 2,21
GALAT 30 28,13 0,94
TOTAL 47 42,67 0,09

tn

tn
tn
tn
tn
tn
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Lampiran 25. data pengamatan jumlah buah per plot panen 2

Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 4,00 5,00 4,00 13,00 4,33
KOM2 4,00 6,00 4,00 14,00 4,67
KOM3 6,00 4,00 4,00 14,00 4,67
KO0M4 3,00 5,00 4,00 12,00 4,00
KIMI 5,00 3,00 3,00 11,00 3,67
K1M2 3,00 3,00 5,00 11,00 3,67
KIM3 4,00 4,00 5,00 13,00 4,33
K1M4 5,00 4,00 5,00 14,00 4,67
K2M1 4,00 6,00 5,00 15,00 5,00
K2M2 4,00 5,00 5,00 14,00 4,67
K2M3 4,00 4,00 5,00 13,00 4,33
K2M4 5,00 5,00 3,00 13,00 4,33
K3Ml1 5,00 4,00 3,00 12,00 4,00
K3M2 5,00 5,00 6,00 16,00 5,33
K3M3 6,00 5,00 4,00 15,00 5,00
K3M4 5,00 5,00 4,00 14,00 4,67
Total 72,00 73,00 69,00 214,00 71,33
Rataan 4,50 4,56 4,31 4,46
Kk=20,66
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,54 0,27 0,32 332 tn
PERLAKUAN 15 9,92 0,66 0,87 2,02 tn
K 3 0,92 0,31 0,36 292 tn
Linier 1 0,15 0,15 0,18 4,17 tn
Kuadratik 1 0,75 0,75 0,88 4,17 tn
M 3 2,92 0,97 1,15 292 tn
Linier 1 1,35 1,35 1,59 4,17 tn
Kuadratik 1 2,42 2,42 2,85 4,17 tn
Interaksi 9 6,08 0,68 0,80 221  tn
GALAT 30 25,46 0,85

TOTAL 47 35,92 0,76




Lampiran 26. data pengamatan jumlah buah per plot panen 3
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 3,00 5,00 3,00 11,00 3,67
KOM2 3,00 4,00 5,00 12,00 4,00
KOM3 3,00 4,00 3,00 10,00 3,33
KO0M4 3,00 5,00 3,00 11,00 3,67
KIMI 4,00 4,00 4,00 12,00 4,00
K1M2 5,00 2,00 5,00 12,00 4,00
K1M3 4,00 3,00 4,00 11,00 3,67
K1M4 4,00 4,00 5,00 13,00 4,33
K2M1 3,00 3,00 4,00 10,00 3,33
K2M2 5,00 3,00 4,00 12,00 4,00
K2M3 3,00 3,00 4,00 10,00 3,33
K2M4 3,00 4,00 2,00 9,00 3,00
K3Ml1 2,00 3,00 4,00 9,00 3,00
K3M2 5,00 4,00 4,00 13,00 4,33
K3M3 4,00 5,00 3,00 12,00 4,00
K3M4 5,00 5,00 5,00 15,00 5,00
Total 59,00 61,00 62,00 182,00 60,67
Rataan 3,69 3,81 3,88 3,79
Kk=24,10
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,29 0,15 0,17 3,32
PERLAKUAN 15 12,58 0,84 1,04 2,02
K 3 3,08 1,03 1,23 2,92
Linier 1 0,60 0,60 0,72 4,17
Kuadratik 1 0,08 0,08 0,10 4,17
M 3 3,42 1,14 1,36 2,92
Linier 1 0,27 0,27 0,32 4,17
Kuadratik 1 1,79 1,79 2,15 4,17
Interaksi 9 6,08 0,68 0,81 2,21
GALAT 30 25,04 0,83
TOTAL 47 37,92 0,81

tn
tn
tn
tn
tn
tn
tn
tn
tn



Lampiran 27. data pengamatan jumlah buah per plot
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 1,00 2,00 3,00 6,00 2,00
KOM2 2,00 2,00 1,00 5,00 1,67
KOM3 2,00 1,00 3,00 6,00 2,00
KoM4 2,00 1,00 2,00 5,00 1,67
KIM1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00
KIM2 2,00 2,00 3,00 7,00 2,33
KI1M3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00
K1M4 2,00 3,00 2,00 7,00 2,33
K2M1 1,00 2,00 2,00 5,00 1,67
K2M2 3,00 2,00 4,00 9,00 3,00
K2M3 2,00 3,00 2,00 7,00 2,33
K2M4 3,00 3,00 2,00 8,00 2,67
K3M1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00
K3M2 3,00 2,00 3,00 8,00 2,67
K3M3 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
K3M4 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
Total 35,00 35,00 39,00 109,00 36,33
Rataan 2,19 2,19 2,44 2,27
Kk=27,54
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 0,67 0,33 0,40 332 tn
PERLAKUAN 15 10,15 0,68 15,90 2,02 =
K 3 2,06 2,33 2,80 2,92  tn
Linier 1 1,20 1,20 1,44 4,17 tn
Kuadratik 1 0,52 0,52 0,62 4,17 tn
M 3 4,56 1,52 1,82 292 tn
Linier 1 4,54 4,54 5,44 4,17 =
Kuadratik 1 1,19 1,19 1,42 4,17 tn
Interaksi 9 3,52 0,39 0,47 2,21 tn
GALAT 30 25,04 0,83

TOTAL 47 21,48 0,04
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Lampiran 28.data Pengamatan berat buah per plot panen 1

Perlakuan Jumlah Rataan
Ulangan
1 2 3
KOM1 24,36 28,13 22,75 75,24 25,08
KOM2 24,93 24,05 27,50 76,49 25,50
KOM3 30,31 34,49 33,08 97,88 32,63
K0M4 28,85 27,30 25,05 81,21 27,07
KIiM1 33,02 28,70 30,77 92,48 30,83
K1M2 28,89 30,99 29,87 89,75 29,92
K1M3 30,85 23,91 27,49 82,24 27,41
K1M4 26,60 26,69 30,96 84,25 28,08
K2M1 29,61 25,11 27,87 82,58 27,53
K2M?2 25,33 30,37 29,74 85,44 28,48
K2M3 26,58 31,39 27,94 85,91 28,64
K2M4 25,25 25,03 27,40 77,67 25,89
K3Ml1 22,75 33,25 26,16 82,16 27,39
K3M2 31,58 26,35 26,20 84,14 28,05
K3M3 32,18 29,61 32,49 94,27 31,42
K3M4 26,88 26,73 28,29 81,90 27,30
Total 447,96 452,11 453,56 1353,63 451,21
Rataan 28,00 28,26 28,35 28,20
Kk=49,69
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 1,05 0,53 0,08 332 tn
PERLAKUAN 15 199,04 13,27 20,23 2,02 *
K 3 58,34 28,08 4,03 2,92 %
Linier 1 0,02 348,73 50,08 4,17 =
Kuadratik 1 31,07 31,07 4,46 4,17 =
M 3 18,91 6,30 0,91 292 tn
Linier 1 1,33 1,33 0,19 4,17 tn
Kuadratik 1 13,67 13,67 1,96 4,17 tn
Interaksi 9 121,79 13,53 1,94 2,21 tn
GALAT 30 208,89 6,96

TOTAL 47 408,99 0,66




Lampiran 29. data Pengamatan berat buah per plot panen 2
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 760,00 1065,00 846,00 2671,00 890,33
KOM2 1031,00 1316,00 787,00 3134,00 1044,67
KOM3 1080,00 1013,00 1042,00 3135,00 1045,00
KOM4 596,00 1090,00 784,00 2470,00 823,33
KIM1 1020,00 766,00 851,00 2637,00 879,00
K1M2 733,00 746,00 1283,00 2762,00 920,67
K1M3 954,00 894,00 1231,00 3079,00 1026,33
K1M4 1047,00 977,00 1184,00 3208,00 1069,33
K2M1 901,00 1264,00 1128,00 3293,00 1097,67
K2M2 823,00 1082,00 1086,00 2991,00 997,00
K2M3 954,00 1021,00 1199,00 3174,00 1058,00
K2M4 1208,00 1312,00 1150,00 3670,00 1223,33
K3M1 1038,00 1034,00 886,00 2958,00 986,00
K3M2 1229,00 1331,00 1556,00 4116,00 1372,00
K3M3 1318,00 1274,00 960,00 3552,00 1184,00
K3M4 1135,00 1392,00 1082,00 3609,00 1203,00
Total 15827,00 17577,00 17055,00 50459,00 16819,67
Rataan 989,19 1098,56 1065,94 1051,23
Kk=16,41
TABELSIDIKRAGAM
DB JK KT F.hit F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 100895,17  50447,58 1,69 332 tn
PERLAKUAN 15 924411,15  61627,41 1,51 2,02  tn
K 3 124022,40  41340,80 1,39 292 tn
Linier 1 71104,84  71104,84 2,39 4,17 tn
Kuadratik 1 42423,52 4242352 1,43 4,17 tn
M 3 433552,90 144517,63 4,85 292
Linier 1 409778,70  409778,70 13,77 4,17  *
Kuadratik 1 564,31 564,31 0,02 4,17 tn
Interaksi 9 366835,85 40759,54 1,37 221  tn
GALAT 30 893054,17 29768,47
TOTAL 47 1918360,48 40816,18




Lapiran 30. data Pengamatan berat buah per plot panen 3
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 731,00 1108,00 628,00 2467,00 822,33
KOM2 840,00 921,00 1145,00 2906,00 968,67
KOM3 861,00 842,00 769,00 2472,00 824,00
KO0M4 644,00 1028,00 595,00 2267,00 755,67
KIMI 973,00 1048,00 759,00 2780,00 926,67
K1M2 1523,00 548,00 1334,00 3405,00 1135,00
K1M3 749,00 817,00 805,00 2371,00 790,33
K1M4 1034,00 1085,00 1162,00 3281,00 1093,67
K2M1 922,00 683,00 1060,00 2665,00 888,33
K2M2 1491,00 757,00 1092,00 3340,00 1113,33
K2M3 898,00 804,00 776,00 2478,00 826,00
K2M4 812,00 1070,00 561,00 2443,00 814,33
K3M1 653,00 938,00 1209,00 2800,00 933,33
K3M2 1417,00 1123,00 1171,00 3711,00 1237,00
K3M3 1135,00 1237,00 1474,00 3846,00 1282,00
K3M4 1491,00 1466,00 1474,00 4431,00 1477,00
Total 16174,00 15475,00 16014,00 47663,00  15887,67
Rataan 1010,88 967,19 1000,88 992,98
Kk=23,36
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 16765,04 8382,52 0,16 332 tn
PERLAKUAN 15 1969494,31 131299,62 1,71 2,02  tn
K 3 363130,73 121043,58 2,25 292 tn
Linier 1 35892,60  35892,60 0,67 4,17  tn
Kuadratik 1 40542,19  40542,19 0,75 4,17 tn
M 3 1040761,73 346920,58 6,45 2,92
Linier 1 716898,70 716898,70 13,32 4,17  *
Kuadratik 1 499,77 499,77 0,01 4,17 tn
Interaksi 9 565601,85  62844,65 1,17 221  tn
GALAT 30 1614387,63 53812,92
TOTAL 47  3600646,98 76609,51




Lampiran 31. data Pengamatan berat buah per plot
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Perlakuan Ulangan Jumlah Rataan
1 2 3
KOM1 419,00 457,00 228,00 1104,00 368,00
KOM2 476,00 210,00 678,00 1364,00 454,67
KOM3 522,00 192,00 544,00 1258,00 419,33
KO0M4 587,00 486,00 433,00 1506,00 502,00
KIMI 572,00 491,00 731,00 1794,00 598,00
K1M2 491,00 230,00 519,00 1240,00 413,33
K1M3 560,00 816,00 414,00 1790,00 596,67
K1M4 290,00 408,00 668,00 1366,00 455,33
K2M1 823,00 495,00 915,00 2233,00 744,33
K2M2 485,00 865,00 564,00 1914,00 638,00
K2M3 620,00 736,00 541,00 1897,00 632,33
K2M4 582,00 618,00 570,00 1770,00 590,00
K3M1 801,00 578,00 872,00 2251,00 750,33
K3M2 706,00 799,00 786,00 2291,00 763,67
K3M3 890,00 885,00 774,00 2549,00 849,67
K3M4 1019,00 953,00 962,00 2934,00 978,00
Total 9843,00 9219,00 10199,00 29261,00 9753,67
Rataan 615,19 576,19 637,44 609,60
Kk=25,57
TABELSIDIKRAGAM
SK DB JK KT F.hit  F.Tabel
0,05
ULANGAN 2 30760,67 15380,33 0,66 332 tn
PERLAKUAN 15 1348584,81  89905,65  7066,16 2,02  *
K 3 30057,23 10019,08 0,43 292 tn
Linier 1 6688,70 6688,70 0,29 4,17 tn
Kuadratik 1 8938,02 8938,02 0,38 4,17  tn
M 3 1099801,23  366600,41 15,72 2,92
Linier 1 1067066,70 1067066,70 45,76 4,17
Kuadratik 1 351,69 351,69 0,02 4,17 tn
Interaksi 9 218726,35  24302,93 1,04 221 tn
GALAT 30 699494,00  23316,47
TOTAL 47  2078839,48 12,72
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Lampiran 36.Hasil lab Tanah
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Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air _
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANLAN
Laboratodunm Pargull Balal Penempan Stendar Instrumian Partenbe Surmates Lia

MMAN 5o iimomsa sesan ABDU AR NASUTRIN NS, § 8 MIDEN 52143
- Taps |22 K] THPLTLE Fase (051 HE 080G Webnar: pormast biippersenin pad l'r-.-; t .Jn-—.-‘:1 ALIA &

Wislagani geain conishlinan, S,
Pk e, @, dan prbormonlidl b

TIASIL ANALISIS CONTOH TANAH

HAMA Sakria Yopa Pratama

ALAMAT L. Eka Rasmi Gang Eka Suka 10 Mo 16

JENIS CONTOH Tanah

JURILAH CONTON 1 (Satu) Contoh

KEMASAN Kantong Plastik

TAMNGGAL TERIMA, 27 September 2024

TANGOAL ANALISIS 0 = 23 Okober 2024

NOMOR ORDER 154024

WO | JENIS ANALISIS HILAL BETCHHE UL
|| Mot (24 017 1K 0.1, 6.0 (Kjcldahl)
3 | P-Dray Lipom F) 7] K 0.1.7.0( Specizofatomeiry)
3| Kd el 1002) 04z I 0.1 8.0 (AAS)
4 it 5326 1K 0.1, 3.0 (Elcktrametri)
F7R3 s e A i g Sl o b of b i i bl ! e,

Lion i Pingpas B s s Sasnday nsrermes Pratae Soralrr i Ura hous s bt

& Dipindai dengan CamSeanner



Lampiran 37.Data Curah Hujan BMKG

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKGQG)

Stasiun Geofisika Deli Serdang Rekapitulasi Curah Hujan

Bulanan

99

November 2024 529.9

Desember 2024 225.7
Januari 2025 478.295
Februari 2025 327.7

Sumber data: BMKG Data Online (diolah). Keterangan: nilai 8888.0 tidak

dihitung karena menandakan data tidak terukur.




